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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. 1 Lat ar Bel akang Penelitian 

Pe meri nt ah me mbut uhkan dana yang sangat besar dal a m menj alankan 

fungsi pe meri nt ahan dan pe mbangunan. Dana tersebut di perol eh negara dari 

peneri maan dan hi bah yang berasal dari berbagai sumber. Menur ut Undang-

Undang RI No mor 17 tahun 2003 tent ang Keuangan Negara, pendapat an negara 

dan hi bah adalah se mua peneri maan negara yang berasal dari peneri maan 

perpaj akan, peneri maan negara bukan paj ak, serta peneri maan hi bah dari dal a m 

negeri dan l uar negeri. Pajak mer upakan salah sat u penyu mbang peneri maan negara 

yang pali ng besar, maka dari itu Negara me mberikan perhatian khusus pada sekt or 

perpaj akan.  

Me nur ut Wal uyo (2012: 2) salah sat u usaha unt uk me wuj udkan ke mandirian 

suat u bangsa atau negara dal a m pe mbi ayaan pe mbangunan, yait u dengan menggali 

sumber dana yang berasal dari dal a m negeri berupa paj ak. Pe meri nt ah tent unya 

ingi n meni ngkat kan ke mandirian bangsa Indonesi a dal a m membi ayai 

pe mbangunan dan kegiat an pe meri nt ahan mel alui partisipasi aktif masyarakat 

berupa paj ak. Kontri busi peneri maan negara yang berasal dari pajak dal a m negeri 

di harapkan mengal a mi peni ngkat an dari tahun ke tahun. Perke mbangan kontri busi 

peneri maan paj ak dal a m negeri Indonesi a dari tahun 2015 sa mpai dengan 2018 

dapat dili hat pada tabel beri kut: 
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Tabel 1. 1 

Peneri maan Paj ak Dal am Negeri Indonesi a Tahun 2015- 2018  

(dal a m mili ar Rupi ah) 

Jenis Peneri maan 2015 2016 2017 2018 

PPh  602. 308, 13  657. 162, 70  783. 970, 30  855. 133, 50 

PPN  423. 710, 82  412. 213, 50  475. 483, 50  541. 801, 10 

PBB  29. 250, 05  19. 443, 20  15. 412, 10  17. 369, 10 

Cukai  144. 641, 30  143. 525, 00  153. 165, 00  155. 400, 00 

Paj ak Lai nnya  5. 568, 30  17. 154, 50  8. 700, 00  9. 691, 80 

Tot al Peneri maan 

Paj ak Dal a m Negeri 

1. 205. 478, 89  1. 249. 499, 50  1. 436. 730, 90 1. 579. 395, 50 

Su mber: www. bps. go.i d, di akses pada 9 Februari 2019 

Sur ya (2018) menyat akan bahwa pungut an terhadap masyarakat harus 

di at ur oleh perat uran perundang- undangan. Hal tersebut sejalan dengan UUD 1945 

Pasal 23( A) yang berbunyi, “paj ak dan pungut an lai n yang bersifat me maksa unt uk 

keperl uan negara di at ur dal a m undang- undang. ” Pungut an yang ti dak di at ur dal a m 

perat uran perundang- undangan dapat di gol ongkan sebagai perbuatan mel anggar 

huku m.  

Paj ak Penghasilan (PPh) yang mer upakan salah satu jenis paj ak yang ada di 

Indonesi a. PPh mer upakan sumber peneri maan negara yang di at ur dal a m Undang-

Undang RI No mor 36 tahun 2008 tent ang Perubahan Keti ga atas Undang-Undang 

RI No mor 7 tahun 1983 tent ang Paj ak Penghasilan. Paj ak Penghasilan di kenakan 

kepada orang pri badi atau perseorangan dan badan yang berkenaan dengan 

penghasilan yang diteri ma atau di perol ehnya sel ama sat u tahun paj ak. Perusahaan 

mer upakan sal ah sat u subj ek paj ak penghasilan, yait u subj ek paj ak badan.  

Paj ak penghasilan yang di bayarkan ol eh perusahaan bergant ung pada 

penghasilannya, se maki n besar penghasilan maka se maki n besar j uga paj ak yang 



3 

 

 
 
 

akan di bayarkan perusahaan. Perhit ungan paj ak perusahaan menggunakan dasar 

penghasilan kena paj ak dan tarif yang berlaku sesuai dengan Undang- Undang No. 

36 Tahun 2008. Undang-Undang No. 36 Tahun 2008 pasal 6 ayat (1) menjel askan 

bahwa penghasilan kena paj ak ditent ukan berdasarkan penghasilan brut o dikurangi 

dengan bi aya unt uk mendapat kan, menagi h, dan me meli hara penghasilan.  

Paj ak akan mengurangi besarnya laba yang di peroleh perusahaan.  Ol eh 

karena it u sebagi an besar perusahaan ti dak secara sukarela me mbayar  paj ak, 

na mun, perusahaan harus tetap me mbayar paj ak karena sifat nya me maksa. Apabil a 

tidak me mbayar paj ak, perusahaan akan terkena sanksi yang dapat merugi kan. 

Ma ka dari itu penghi ndaran paj ak atau Tax Avoi dance dilakukan ol eh perusahaan 

unt uk me mi ni malisir pajak yang harus di bayarkan dengan cara-cara yang ti dak 

mel anggar huku m dan regul asi yang berlaku. Penghi ndaran paj ak (Tax Avoi dance) 

adal ah suat u ti ndakan yang benar-benar legal ( Zai n,  2008, diacu dal a m Ar dyansyah, 

2014) yang mana dilakukan dengan cara me manfaat kan kel a mahan- kele mahan 

yang terdapat dal a m ket ent uan perpaj akan. Pemeri nt ah yang tent unya sel al u 

berupaya unt uk mengopt i mal kan pendapat an dari sekt or paj ak mene mui kendal a 

dari penghi ndaran yang dilakukan perusahaan.  

Per usahaan dapat menghe mat paj ak dengan cara me manfaat kan 

kel onggaran-kel onggaran at uran yang mengat ur tent ang paj ak. Sal ah sat u tekni k 

Tax Avoi dance yang dapat dilakukan perusahaan adal ah dengan me mili h met ode 

akunt ansi yang tepat untuk menur unkan besarnya paj ak yang akan menurunkan 

tarif pajak efektif atau Effective Tax Rat e ( ETR)  perusahaan. Tarif paj ak efektif 

adal ah perbandi ngan antara paj ak riil yang kita bayar dengan laba ko mersi al 
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sebel um paj ak ( Ri chardson dan Lanis, 2007, di acu dal a m Ameli a, 2015). Salah sat u 

cara unt uk mengukur seberapa bai k sebuah perusahaan mengel ol a paj aknya adal ah 

dengan meli hat tarif pajak efektifnya ( Karayan dan Swenson, 2007, di acu dal a m 

Ar dyansyah, 2014). Tarif paj ak efektif perusahaan seri ng di gunakan sebagai t ol ak 

ukur keberhasilan manaje men paj ak yang diterapkan perusahaan.  

Per usahaan di Indonesi a dal a m menyusun laporan keuangan berpedoman 

pada PSAK dan perat uran perpaj akan. Dal a m menyi apkan laporan keuangan 

manaj e men me mbut uhkan penilaian dan perkiraan.  Hal i ni me mberi kan manaj e men 

fleksi bilitas dal a m menyusun laporan keuangan. Fl eksi bilitas penyusunan laporan 

keuangan di at ur dal a m Pedo man St andar Akuntansi Keuangan (PSAK)  No. 1 

tent ang penyajian laporan keuangan dengan pendekat an akrual (accrual basis). 

Ikat an Akunt an Indonesia (I AI) pada tahun 1997 mener bit kan pernyataan St andar 

Akunt ansi Keuangan (PSAK) No. 46 yang mengat ur tent ang akunt ansi Paj ak 

Penghasilan (PPh) yang mul ai diterapkan pada tahun 2001. Sebel um 

di berlakukannya PSAK No. 46 tersebut, perusahaan hanya menghit ung dan 

mengakui besarnya beban paj ak penghasilan unt uk tahun berjalan saja tanpa 

menghit ung dan mengakui paj ak tangguhan (Surranggane, 2007: 78). 

Pengakuan Paj ak Tangguhan (deffered t ax) dal a m laporan keuangan 

perusahaan adal ah sat u hal yang relatif baru dal am duni a akunt ansi di Indonesi a. 

Wal aupun opsi penerapan paj ak tangguhan dal am Akunt ansi Paj ak Penghasilan 

telah di perkenal kan, akan tetapi masi h banyak yang kurang me maha mi tent ang 

paj ak tangguhan tersebut bai k dari segi pengertian atau pe maha man konsept ual 

maupun apli kasi ke dal am l aporan keuangan di Indonesi a ( Dj a mal uddi n, 2008: 58). 
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Pada tanggal neraca, nilai tercat at akti va paj ak tangguhan perl u diti nj au 

ke mbali sesuai dengan pernyat aan yang terdapat pada PSAK No. 46. Hal i ni berarti 

bahwa setiap tahun manajemen me mpunyai ke waj iban unt uk mel akukan penil ai an 

yang bert uj uan unt uk menent ukan sal do akti va pajak tangguhan, di mana menur ut 

Bau man et al (2001) penilaian tersebut bisa saja bersifat subj ektif. Sel ain akti va 

paj ak tangguhan, beban paj ak ki ni juga dapat di gunakan dal a m mendet eksi indi kasi 

laba bersi h. Beban paj ak ki ni mer upakan beban pajak penghasilan perusahan yang 

di hit ung berdasarkan tarif pajak penghasilan di kalikan dengan laba fiskal, yaitu laba 

akunt ansi yang telah di koreksi agar sesuai dengan ket ent uan. Adanya koreksi fiscal 

dal a m penghit ungan beban paj ak ki ni akan menghasil kan perbedaan antara laba 

ko mersi al dan laba fiskal. Perbedaan tersebut dapat mengi nfor masi kan diskresi 

manaj e men dal a m menghasil kan laba.  

Pendapat an paj ak tangguhan adalah aset yang terjadi keti ka perbedaan 

wakt u menyebabkan koreksi positif dan beban pajak berdasarkan akunt ansi 

ko mersi al lebi h kecil daripada beban paj ak berdasarkan undang- undang perpaj akan 

( Wal uyo, 2011: 217). Pendapat an paj ak tangguhan adal ah j uml ah paj ak penghasilan 

yang dapat di puli hkan pada peri ode beri kut nya karena perbedaan te mporer yang 

dapat di kurangkan dan ko mpensasi unt uk kerugian yang tersisa. Jika mungki n 

unt uk merealisasi kan manfaat paj ak di masa depan, cat at juml ah peneri maan paj ak. 

Ol eh karena it u, perti mbangan di perl ukan unt uk me mper kirakan ke mungki nan 

me wuj udkan pendapat an paj ak tangguhan.  

Me nur ut Ikat an Akunt ansi Indonesi a (2014), Nilai tercat at dari penghasilan 

paj ak tangguhan harus ditinjau pada tanggal laporan keuangan. Ji ka keuntungan 
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fi nansi al mungki n ti dak cukup unt uk mengko mpensasi sebagi an atau semua aset 

paj ak penghasilan tangguhan, perusahaan harus mengurangi nilai buku. Ji ka ada 

keunt ungan fi nansi al yang cukup, pengurangan harus disesuai kan lagi.  

Ke waji ban unt uk meni njau pada tanggal laporan keuangan, manaj e men 

harus mengeval uasi setiap tahun unt uk menent ukan sal do aset paj ak tangguhan dan 

cadangan aset paj ak tangguhan, dan eval uasi manaj e men unt uk menent ukan sal do 

paj ak tangguhan cadangan aset paj ak adal ah subj ektif (Suranggane, 2007: 81). Ji ka 

"laba fi nansi al" lebi h besar dari "laba akunt ansi", pendapat an paj ak tangguhan akan 

di hasil kan, jadi ini akan me mengaruhi laporan keuangan "laporan laba" dan 

"neraca". Dal a m l aporan sal do aset paj ak tangguhan, itu akan muncul sebagai aset 

lancar. Laporan laba rugi paj ak tangguhan akan di gunakan sebagai pengurang 

beban paj ak ki ni. 

Penelitian Enggun Gunawan (2016), hasil dari penelitian ini adal ah: hasil 

uji t menyat akan bahwa hi pot esis 1 diteri ma sedangkan hi pot esis 2 dit olak, yait u 

laba bersi h komersi al secara parsial berpengaruh secara si gnifi kan terhadap beban 

paj ak ki ni sedangkan pendapat an paj ak tangguhan ti dak berpengaruh secara 

si gnifi kan terhadap beban paj ak ki ni. Sel ai n it u hipot esis 3 diteri ma yait u hasil uji 

F menyat akan bahwa laba bersi komersial dan pendapat an paj ak tangguhan 

berpengaruh secara si gnifikan terhadap beban paj ak ki ni yang di uji secara simult an.  

Besarnya paj ak j uga dapat di pengaruhi oleh Pendapat an paj ak tangguhan. 

Me nur ut Ar dyansyah dan Zul ai kha (2014), pendapat an paj ak tangguhan adal ah 

ke ma mpuan perusahaan unt uk me mper ol eh keuntungan dari kegiatan usahanya. 

Undang- Undang No. 36 Tahun 2008 Pasal 1 menjel askan bahwa penghasilan yang 
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diteri ma ol eh subj ek pajak akan di kenai paj ak penghasilan. Perusahaan yang 

me mi li ki tingkat pendapat an paj ak tangguhan yang ti nggi akan di kenai pajak yang 

tinggi pula. Penelitian yang dilakukan ol eh Amelia (2015) menyat akan bahwa 

pendapat an paj ak tangguhan berpengaruh si gnifikan terhadap tarif paj ak efektif. 

Ber beda dengan hasil penelitian tersebut, hasil penelitian tersebut berbeda dengan 

hasil penelitian yang dilakukan ol eh Ar dyansyah dan Zul ai kha (2014) yang 

menyat akan bahwa ti dak berpengaruh si gnifi kan terhadap tarif pajak efektif. 

Ber dasarkan penelitian terdahul u tersebut, dapat  dili hat bahwa terdapat 

kesenj angan hasil (research gap) pada penelitian-penelitian sehubungan dengan 

tarif pajak efektif. Research gap i ni menj adi sal ah sat u alasan dilakukannya 

penelitian-penelitian lebih lanj ut terkait tarif paj ak efektif dengan variabel-variabel 

terkait yang dapat me mpengaruhi nya. At as dasar latar bel akang tersebut , maka 

penulis tertari k unt uk mel akukan penelitian lebih lanj ut dengan j udul “Pengar uh 

Laba Ko mersial Dan Pendapat an Paj ak Tangguhan Terhadap Beban Paj ak” (St udi 

Pada Perusahaan Manufakt ur yang tercat at di Bursa Efek Indonesi a pada Peri ode 

2016- 2018)”.  

 

1. 2 Identifi kasi Masal ah dan Ru musan Masal ah  

1. 2. 1 Identifi kasi Masal ah Peneliti an 

Ber dasarkan uraian latar belakang masal ah di atas, maka dapat di ket ahui 

identifi kasi masal ah sebagai beri kut:  

1.  Masi h ada waji b paj ak yang ti dak pat uh dal a m melapor kan ke waji ban paj aknya.  

2.  Adanya penur unan nilai paj ak yang ti dak waj ar dal a m l aporan paj aknya.  
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3.  Ter dapat waji b paj ak yang hanya me mbayar pajaknya set elah diterbit kannya 

Surat Ket et apan Paj ak Daerah secara jabat an tanpa ada kesadaran unt uk 

me menuhi ke waji ban pajaknya sebel um t anggal jatuh te mpo  

 

1. 2. 2 Rumusan Masal ah Peneliti an 

Ber dasarkan latar bel akang masal ah yang telah dijelaskan di atas, maka 

penuli S mendapat rumusan masal ah sebagai beri kut: 

1.  Bagai mana laba komersial pada Perusahaan Manufakt ur yang tercat at di Bursa 

Ef ek Indonesi a. 

2.  Bagai mana pendapat an paj ak tangguhan pada Perusahaan Manufakt ur yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesi a. 

3.  Bagai mana beban paj ak pada Perusahaan Manufakt ur yang tercat at di Bursa 

Ef ek Indonesi a. 

4.  Seberapa besar pengaruh laba komersial terhadap beban paj ak pada Per usahaan 

Ma nufakt ur yang tercat at di Bursa Efek Indonesi a. 

5.  Seberapa besar pengaruh pendapat an paj ak tangguhan terhadap beban paj ak 

pada Perusahaan Manufakt ur yang tercat at di Bursa Efek Indonesi a. 

 

1. 3 Tuj uan Peneliti an 

Ber dasarkan rumusan masal ah di atas, maka t ujuan penelitian ini adal ah 

sebagai beri kut: 

1.  Unt uk menganalisis dan menget ahui laba ko mersi al pada Per usahaan 

Ma nufakt ur yang tercat at di Bursa Efek Indonesi a. 
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2.  Unt uk menganalisis dan menget ahui pendapatan paj ak tangguhan pada 

Per usahaan Manufakt ur yang tercat at di Bursa Efek Indonesi a. 

3.  Unt uk menganalisis dan menget ahui beban paj ak pada Perusahaan Manufakt ur 

yang tercat at di Bursa Efek Indonesi a. 

4.  Unt uk menganalisis dan menget ahui besarnya pengaruh laba komersi al 

terhadap beban paj ak pada Perusahaan Manufakt ur yang tercat at di Bursa Efek 

Indonesi a. 

5.  Unt uk menganalisis dan menget ahui besarnya pengaruh pendapat an paj ak 

tangguhan terhadap beban paj ak pada Perusahaan Ma nufakt ur yang tercat at di 

Bursa Efek Indonesi a. 

 

1. 4 Kegunaan Peneliti an 

1. 4. 1 Kegunaan Teoretis/ Akade mi s 

Kegunaan teoretis yang ingi n di capai dari penelitian i ni di harapkan dapat 

me mberi kan pe maha man tent ang beban paj ak dan hasil nya dapat memper kaya 

penget ahuan yang berhubungan dengan il mu akunt ansi dan perpaj akan khususnya 

mengenai beban paj ak. 

 

1. 4. 2 Kegunaan Praktis/ Empi ris 

Penelitian i ni di harapkan dapat berguna unt uk memberi kan ga mbaran yang 

dapat ber manfaat secara langsung maupun ti dak langsung bagi berbagai pi hak, 

ant ara lai n : 

 



10 

 

 
 
 

1.  Bagi penulis  

Kegunaan penelitian i ni sebagai salah sat u syarat me mer ol eh gel ar Sarjana 

Ekono mi pada Program St udi Akunt ansi Fakultas Ekono mi dan Bisnis 

Uni versitas Pasundan dan mena mbah penget ahuan dal a m hal pengar uh laba 

ko mersi al dan pendapat an paj ak tangguhan terhadap beban paj ak.  

2.  Bagi Instansi Pe meri nt ahan 

Hasil penelitian i ni di harapkan dapat di gunakan sebagai masukan dala m 

mengopti mal kan beban paj ak pada Perusahaan Ma nufakt ur yang tercat at di 

Bursa Efek Indonesi a serta mengeval uasi kegi atan yang berhubungan dengan 

laba komersi al dan pendapat an paj ak tangguhan sehi ngga beban paj ak 

menur un.  

3.  Bagi Peneliti Sel anj ut nya 

Penelitian i ni di harapkan dapat sebagai sumbangan pe mi kiran selanj ut nya dan 

bahan referensi bagi penelitian dengan mat eri yang berhubungan dengan 

per masalahan yang diteliti penulis. 

 

1. 5 Lokasi dan Wakt u Peneliti an 

Penelitian i ni dilakukan pada Bursa Efek Indonesi a. Penelitian i ni 

dilaksanakan mul ai bulan Maret 2020.  
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BAB II 

KAJI AN PUSTAKA,  KERANGKA PEMI KI RAN,  DAN HI POTESI S 

 

2. 1 Kaji an Pustaka 

2. 1. 1  Ruang Li ngkup Akunt ansi  

2. 1. 1. 1 Pengerti an Akunt ansi  

 Pengertian akunt ansi menur ut Ki eso, et al. (2016:2) adal ah sebagai beri kut: 

“Accounti ng consist of the t hree basi c activities －i t identifies, records, and 

communi cat es t he economi c events of an organizati on t o i nterest users. A 

company i dentifies t he economi c events relevant to its busi ness and t hen 

records those events i n order t o provi de a hist ory of financi al activities. 

Recordi ng consists of keepi ng a systematic, chronol ogi cal di ary of events, 

measured i n doll ar and cents. Fi nally, communi cat es t he collect ed 

inf or mati on t o i nterest user by means accounti ngreports arecalledfi nanci al 

st at ement ”.  

 

 Sedangkan menur ut Wild & Kwok dal a m Sukrisno Agoes (2014: 1) yang 

di maksud dengan akunt asi yait u: 

“ Akunt ansi adal ah sistem i nfor masi yang menghasil kan laporan kepada 

pi hak-pi hak yang berkepenti ngan mengenai akti vitas ekono mi dan kondi si 

perusahaan”.  

 Adapun menur ut menur ut Rudi ant o (2012: 15) pengertian akunt ansi adal ah 

sebagai beri kut: 

 “Akunt ansi adal ah sistem i nfor masi yang menghasil kan i nfor masi 

keuangan kepada pi hak-pi hak yang berkepentingan mengenai akti vitas 

ekono mi dan kondisi suatu perusahaan”.  



12 

 

 Dari pengertian-pengertian di atas dapat disi mpul kan bahwa akunt ansi 

terdiri atas proses i dentifikasi, pencatatan, dan pengo muni kasian kegi atan transaksi 

suat u perusahaan unt uk menghasil kan i nfor masi laporan keuangan yang dapat dapat 

di mengerti dan di pertanggungj awabkan.  

 

2. 1. 1. 2 Bi dang Akunt ansi 

 Dal a m akunt ansi terdapat bi dang-bi dang yang me mbahas lebi h ri nci 

mengenai akunt ansi dala m suat u bi dang. Menurut Zaki yudi n (2013: 7) bi dang-

bi dang akunt ansi ant ara lai n: 

“1. Akunt ansi Keuangan (fi nanci al accounti ng) 

Ber kaitan dengan akuntansi suat u unit ekono mi  secara kesel uruhan. 

Akunt ansi i ni bert uj uan ut a ma menghasil kan laporan keuangan unt uk 

kepenti ngan pi hak l uar seperti invest or, badan pemeri nt ah, dan pi hak 

luar lai nnya. Dal a m penyusunan laporan keuangan yang perl u 

di perhati kan adal ah keharusan mengi kuti at uran-aturan yang berlaku di 

suat u Negara. St andar akunt ansi keuangan di Indonesi a di kel uarkan ol eh 

Ikat an Akunt an Indonesia dal a m bent uk Pernyataan Standar Akunt ansi 

Keuangan (PSAK).  

2. Auditi ng (auditi ng) 

Bi dang i ni berhubungan dengan proses pengauditan laporan keuangan 

yang di hasil kan ol eh akunt ansi keuangan. Tuj uan dari pelaksanaan audit 

adal ah agar i nfor masi akunt ansi yang disajikan dapat lebi h di percaya 

karena ada pi hak lai n yang me mberi kan pengesahan, unt uk me masti kan 

ket aat an terhadap prosedur yang berlaku, unt uk menilai efektifitas dan 

efisiensi dari suat u kegiatan. Obj ekti vitas dan independensi adal ah 

sesuat u yang mendasari pe meri ksa dal a m mel akukan pe meri ksaan. 

Akunt an t unduk pada standar auditi ng dan kode etik akunt an dal a m 

mel aksanakan proses audit. Standar i ni di na makan St andar Akunt ansi 

Publi k (SAP) yang di keluarkan ol eh Ikat an Akuntan Indonesi a.  

3. Akunt ansi Manaj e men ( manage ment accounti ng) 

Beberapa manfaat dari akunt ansi manaj e men adal ah mengendali kan 

kegi at an perusahaan, me monit or arus kas dan me mberi kan berbagai 

alternatif dal a m penga mbilan keput usan. Trend baru dal a m akunt ansi 

manaj e men adalah pengendalian perusahaan melal ui proses akti vitas 

yang dijalankan (activity based manage ment). Saat i ni akunt an publi k 

telah menge mbangkan penyedi a jasa konsultasi bisnis (busi ness 

consulti ng) dan jasa konsultasi ekono mi dan keuangan (economi c and 

financi al consulti ng). 
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4. Akunt ansi Bi aya (cost accounti ng) 

Bi dang akunt ansi ini erat kaitannya dengan penetapan dan kontrol at as 

bi aya terut a ma berhubungan dengan bi aya produksi dan distri busi suat u 

barang. Fungsi uta ma akunt ansi biaya adalah mengu mpul kan, 

mengi dentifi kasi dan menganalisa dat a mengenai biaya-bi aya bai k 

bi aya yang sudah maupun yang akan terjadi. Berguna bagi manaj e men 

sebagai salah sat u alat kontrol atas kegi at an yang sedang, tel ah dan 

perencanaan di masa yang akan dat ang.  

5. Akunt ansi Perpaj akan (t ax accounti ng) 

Di karenakan t uj uan akuntansi ini adal ah unt uk t ujuan perpaj akan, maka 

konsep tent ang transaksi, kej adian keuangan, bagai mana mengukur dan 

mel apor kannya ditetapkan ol eh perat uran pajak. Perat uran paj ak 

me mi li ki peran yang besar terhadap keput usan usaha yang dilakukan 

perusahaan. Seorang akunt an dapat berperan dal am perencanaan paj ak 

(t ax pl anni ng), pelaksanaan perat uran perpaj akan, dan me wakili 

perusahaan di hadapan kant or paj ak.  

6. Penganggaran (budgeting) 

Mer upakan bi dang yang berkaitan dengan penyusunan rencana 

keuangan dal a m hal kegiat an perusahaan dal a m j angka wakt u tertent u, 

menganalisis dan mel akukan penga wasan at as pelaksanaannya”.  

 

 Sedangkan menur ut Rah man Pura (2013: 4) bi dang- bi dang akunt ansi di 

ant aranya adal ah:  

“1. Akunt ansi Keuangan ( Fi nanci al Accounti ng) 

Adal ah bi dang akunt ansi dari suat u entitas ekono mi secara kesel uruhan. 

Akunt ansi i ni menghasilkan laporan keuangan yang dit uj ukan unt uk 

se mua pi hak khususnya pi hak-pi hak dari luar perusahaan, sehi ngga 

laporan yang di hasil kannya bersifat serbaguna (general purpose). 

2. Akunt ansi Manaj e men ( Manage ment Accounti ng) 

Adal ah akunt ansi yang khusus me mberi informasi bagi pi mpi nan 

perusahaan/ manaj e men unt uk penga mbil an keput usan dal a m rangka 

pencapai an t uj uan perusahaan.  

3. Akunt ansi Bi aya ( Cost Accounti ng) 

Adal ah akunt ansi yang kegi atan ut a manya adalah menet apkan, 

mencat at, menghit ung, menganalisis, menga wasi, serta mel apor kan 

kepada manaj e men tent ang bi aya dan harga pokok produksi. 

4. Akunt ansi Pe meri ksaan ( Auditing) 

Bi dang i ni berhubungan dengan pe meri ksaan secara bebas terhadap 

laporan akunt ansi yang dibuat bisa lebi h di percaya secara obyektif. 

 

 

5. Siste m Akunt ansi ( Accounti ng System)  

Bi dang i ni mel akukan perancangan dan i mpl ement asi dari prosedur 

pencatat an dan pel aporan dat a akunt ansi. 
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6. Akunt ansi Perpaj akan ( Tax Accounti ng) 

Adal ah bi dang akunt ansi yang bert uj uan unt uk me mbuat laporan 

keuangan unt uk kepentingan perpaj akan dan perencanaan perpaj akan 

sesuai dengan ket ent uan perpaj akan yang berlaku.  

7. Akunt ansi Anggaran (Budgeti ng) 

Bi dang i ni berhubungan dengan penyusunan rencana keuangan 

perusahaan mengenai kegi atan perusahaan unt uk jangka wakt u tertent u 

di masa mendat ang serta analisa dan penga wasannya.  

8. Akunt ansi Or ganisasi Ni r laba ( Non Profit Accouti ng) 

Adal ah bi dang akunt ansi yang proses kegi at annya dilakukan ol eh 

or ganisasi non laba seperti Le mbaga Swadaya Masyarakat ( LS M), 

yayasan dan lai n-lai n”.  

 

2. 1. 2 Teori Keagenan (Agency Theori) 

Ter dapat beberapa konsep mengenai teori keagenan. Sal ah sat u konsep teori 

keagenan menur ut Lukas Setia At maj a (2008: 12) : 

“ Hubungan keagenan atau agency rel ati onshi p muncul keti ka sat u atau 

lebi h indi vi du ( maji kan) menggaji indi vi du lai n (agen atau karya wan) unt uk 

berti ndak at as na manya, mendel egasi kan kekuasaan unt uk me mbuat  

keput usan kepada agen atau karya wannya. Dalam kont eks manaj e man 

keuangan, hubungan ini muncul ant ara : (1) pe megang saha m 

(sharehol ders) dengan para manaj er, serta (2) sharehol ders dengan kredit or 

(bondhol ders atau pe megang obli gasi). ” 

 

Konsep teori keagenan (agency t heory) menur ut Ant hony dan Govi ndaraj an 

dal a m Si agian (2011: 10) adal ah : 

“ Hubungan at au kontak antara pri nci pal dan agent. Pri nci pal 

me mpekerjakan agent untuk mel akukan t ugas untuk kepenti ngan pri nci pal, 

ter masuk pendel egasi an ot orisasi penga mbil an keput usan dari pri nci pal 

kepada agent. Pada perusahaan yang modalnya terdiri atas saha m, 

pe megang saha m bertindak sebagai pri nci pal, dan CEO ( Chi ef Excecutive 

Of ficer) sebagai agent mer eka. Pe megang saham me mpekerjakan CEO 

unt uk berti ndak sesuai dengan kepenti ngan pri nci pal. ” 

 

Perspektif hubungan keagenan mer upakan dasar yang di gunakan unt uk 

me maha mi hubungan antara manaj er dan pe megang saha m. Jensen dan Meckli ng 
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dal a m Si agi an (2011: 10) menyat akan bahwa hubungan keagenan adal ah sebuah 

kontrak antara manaj er (agent) dengan pe megang saha m (pri nci pal). 

Dari urai an di atas sa mpai pada pe maha man penulis bahwa teori keagenan 

mer upakan kontrak antara manaj er dengan pe megang saha m, di mana pemegang 

saha m me mpekerjakan manaj er sebagai agent unt uk berti ndak me wakili 

kepenti ngan pe megang saha m.  

 

2. 1. 3 Laba Ko mersi al 

2. 1. 3. 1 Pengerti an Laba Ko mersi al 

Laba komersial atau laba usaha mer upakan suatu alat ukur yang dapat 

di gunakan unt uk menilai ki nerja atas keberhasilan suat u perusahaan dal a m bent uk 

suat u peri ode tertent u. Selai n it u laba j uga mer upakan salah sat u pos yang penti ng 

dal a m l aporan keuangan dan me mpunyai manfaat yang ber maca m- macam unt uk 

berbagai t uj uan. Unt uk menget ahui besarnya laba maka dapat dili hat pada laporan 

keuangan yang disajikan ol eh perusahaan, khususnya dal a m l aporan laba rugi 

perusahaan.  

Dal a m bi dang akunt ansi, laba mer upakan selisi h ant ara pendapat an dengan 

harga pokok penj ual an, beban usaha serta kerugian-kerugi an dan lai n sebagai nya. 

Laba di pengaruhi oleh dua bagi an pokok yait u pendapat an dan bi aya. Pengertian 

laba dapat diti njau dari sudut il mu ekono mi, akuntansi dan perpaj akan.  

 

 

 Menur ut Bel kaoui dal am Sof yan Syafri Harahap (2008: 305) defenisi 

tent ang laba it u mengandung li ma sifat, yait u:  
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1.  Laba akunt ansi di dasarkan pada transaksi yang benar-benar terjadi, 

yait u ti mbul nya hasil dan biaya unt uk mendapat kan hasil tersebut.  

2.  Laba akunt ansi di dasarkan pada post ul at peri odi c laba it u, arti nya 

mer upakan prestasi perusahaan it u pada peri ode tertent u.  

3.  Laba akunt ansi di dasarkan pada prnsi p reveneu yang me merl ukan 

bat asan tersendiri tent ang apa yang ter masuk hasil.  

4.  Laba akunt ansi me merl ukan perhit ungan terhadap bi aya dal a m bent uk 

bi aya hist ories yang di keluarkan perusahaan unt uk mendapat kan hasil 

tertent u.  

5.  Laba akunt ansi di dasarkan pada pri nsi p mat chi ng arti nya hasil di kurangi 

bi aya yang diteri ma/ di keluarkan dal a m peri ode yang sa ma.  

 

Laba bersi h (net profit) adal ah selisi h ant ara sel uruh pendapat an (revenue) 

dan beban (expense) yang terjadi dal a m suat u periode akunt ansi. Laba merupakan 

suat u kel ebi han pendapatan atau keunt ungan yang layak diteri ma ol eh perusahaan, 

karena perusahaan tersebut telah mel akukan pengor banan unt uk kepenti ngan lai n 

pada jangka wakt u tertentu. Infor masi laba di perl ukan unt uk menget ahui kontri busi 

pr oduk dal a m menut upi bi aya nonpr oduksi (J Wild, KR Subra manyan,  

2010: 407). 

Laba Akunt ansi (accounti ng i ncome) atau disebut j uga laba komersial. 

Me nur ut PSAK No. 46 (Revi si 2015),  

“l aba akunt ansi adal ah laba atau rugi sela ma sat u peri ode sebel um di kurangi  

beban paj ak. Laba akuntansi di hit ung berdasarkan pri nsi p akunt ansi yang 

berlaku umu m, di Indonesia diat ur dal a m SAK. ” 

Laba terdiri dari empat el e men ut a ma yait u pendapat an (revenue), beban 

(expense), keunt ungan (gai n), dan kerugi an (l oss). Defenisi dari ele men-el e men 

laba tersebut telah di ke mukakan ol eh Fi nanci al Accounti ng St andard Board dal a m 

Sti ce, Stice dan Skousen (2008 : 230).  
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1.  Pendapat an (revenue) adal ah arus masuk atau peni ngkat an lai n dari 

akti va suat u entitas atau pel unasan ke waji bannya (atau kombi nasi dari 

keduanya) dari penyerahan at au produksi suat u barang, pe mberian jasa, 

at au akti vitas lai n yang mer upakan usaha terbesar atau usaha ut a ma 

yang sedang dilakukan entitas tersebut.  

2.  Beban (expense) adal ah arus kel uar atau penggunaan lai n dari akti va 

at au ti mbul nya ke waji ban (atau kombi nasi keduanya) dari penyerahan 

at au produksi suat u barang, pe mberi an jasa, atau pel aksanaan akti vitas 

lai n yang mer upakan usaha terbesar atau usaha uta ma yang sedang 

dilakukan entitas tersebut.  

3.  Keunt ungan (gai n) adalah peni ngkat an dal a m ekuitas (akti va bersi h) 

dari transaksi sa mpi ngan atau transaksi yang terjadi sesekali dari suat u 

entitas dan dari se mua transaksi, kejadi an, dan kondisi lai nnya yang 

me mpengaruhi entitas tersebut, kecuali yang berasal dari pendapat an 

at au i nvest asi pe mili k.  

4.  Ker ugi an (l oss) adal ah penur unan dal a m ekuitas (akti va bersi h) dari 

transaksi sa mpi ngan atau transaksi yang terjadi sesekali dari suat u 

entitas dan dari se mua transaksi, kejadi an, dan kondisi lai nnya yang 

me mpengaruhi entitas tersebut, kecuali yang berasal dari pendapat an 

at au i nvest asi pe mili k.  

 

Dal a m akunt ansi, unt uk menghit ung besarnya laba atau rugi suatu 

perusahaan, dapat di buat suat u laporan laba rugi yang mer upakan sal ah satu bagi an 

dari laporan keuangan. Dal a m perhit ungan tersebut ditent ukan dua unsur, yait u 

pendapat an dan unsur biaya. Secara umu m, ada dua konsep penyajian laporan l aba 

rugi yait u:  

1.  Konsep laba operasi berjal an (current operati ng concept)  

2.  Konsep laba menyel uruh (all incl usive concept)  

Konsep laba operasi berjalan mengacu pada pema mf aat an secara efektif 

sumber daya perusahaan dal a m menj alankan usaha unt uk menghasil kan laba, dal a m 

pendekat an i ni daftar laba rugi disusun hanya mengacu dan mengga mbar kan 

pendapat an dan beban yang berkaitan langsung dengan operasi nor mal perusahaan, 

sedangkan pos-pos luar biasa dilaporkan pada laba ditahan.  
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Konsep laba all incl usive,  konsep i ni mel akukan pendekat an atas se mua pos 

yang bersifat regul er dan non regul er disaji kan di dal a m l aporan laba rugi, dengan 

kat a lai n konsep all incl usi ve berpendapat bahwa l aba rugi yang di al a mi 

perusahaan, bai k secara langsung maupun ti dak langsung berhubungan dengan 

operasi perusahaan harus diikutsertakan dan di perhit ungkan dal a m penet apan laba.  

Penyajian perhit ungan laba rugi menur ut standar akunt ansi keuangan menganut all 

incl usive concept, yait u menyaji kan se mua pos-pos operasi nor mal. Penyajian laba 

rugi ini harus disusun sede mi ki an rupa sehi ngga dapat me mberi kan ga mbaran yang 

jelas mengenai hasil usaha perusahaan dal a m peri ode ternt ent u.  

 

2. 1. 3. 2 Pengerti an Laba Fiskal  

Penghasilan Kena Pajak/ PKP (t axabl e i ncome) mer upakan laba yang 

di hit ung berdasarkan perat uran perpaj akan yang berlaku yait u Undang Undang 

No mor 7 tahun 1983 sebagai mana yang di ubah terakhir kali dengan Undang 

Undang No mor 36 tahun 2008 tent ang paj ak penghasilan, beserta perat uran 

pel aksanaannya. Menur ut PSAK No. 46 ( Revisi 2015),  

“l aba kena paj ak atau laba fiskal (rugi paj ak atau rugi fiskal) adal ah laba 

(rugi) sela ma sat u periode yang di hit ung berdasarkan perat uran yang 

ditetapkan ol eh ot oritas pajak atas paj ak penghasilan yang t erut ang 

(dil unasi)”. 

 

Laporan keuangan komersial di buat berdasarkan standar akunt ansi harus 

di sesuai kan atau di buat koreksi fiscal terlebi h dahulu sebel um menghit ung besarnya 

penghasilan kena paj ak (Suandy, 2011: 81). Dal am menghit ung penghasilan Kena 

Paj ak, mi ni mal ada li ma (5 ) komponen yang perlu di perhati kan 

sebagai beri kut. 
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1.  Penghasilan yang menj adi objek paj ak.  

2.  Penghasilan yang di kecuali kan sebagai objek paj ak.  

3.  Penghasilan yang paj ak dikenakan secara fi nal. 

4.  Bi aya yang bol eh di kurangkan dari penghasilan brut o.  

5.  Bi aya yang ti dak bol eh dikurangkan dari penghasilan brut o.  

 

2. 1. 3. 3 Pengakuan Pendapat an dan Pengakuan Biaya Menurut Standar 

Akunt ansi Keuangan 

Pengakuan, pengukuran dan pel aporan laba perusahaan dan komponennya 

mer upakan salah sat u tugas yang pali ng penti ng bagi akunt an, di mana para pe makai 

laporan keuangan harus menga mbil keput usan dal a m hubungannya dengan 

perusahaan-perusahaan at as penggunaan sumber daya perusahaan yang terkait 

operasi nya di perhit ungkan sede mi ki an rupa dala m l aporan laba rugi, sehi ngga 

me mberi kan ga mbaran yang layak mengenai hasil perusahaan pada peri ode 

tertent u.  

1. Pengakuan Pendapatan Menurut Standar Akunt ansi Keuangan  

Defenisi pendapat an menur ut I AI (23 : 06 ) adalah: arus masuk brut o dari 

manfaat ekono mi yang timbul dari akti vitas nor mal perusahaan sela ma sat u peri ode 

bila arus masuk it u mengaki bat kan kenai kan akti vitas yang ti dak berasal dari 

kontri busi penana m modal.  

Penghasilan (i ncome) meli puti bai k pendapatan (revenue) maupun 

keunt ungan (gai n). Pendapat an adal ah penghasilan yang ti mbul dari akti vitas 
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perusahaan yang bi asa dan di kenal dengan sebut an yang berbeda seperti penjual an, 

penghasilan jasa (fees), bunga, di vi den, royalti dan sewa.  

Pendapat an ti mbul dari transaksi dan peristi wa ekono mi beri kut:  

1.  Penj ual an barang  

Barang meli puti barang yang dirpoduksi perusahaan unt uk dij ual dan barang 

yang di beli unt uk dij ual ke mbali.  

2.  Penj ual an Jasa  

Penj ual an jasa biasanya menyangkut pel aksanaan tugas yang secara kontrakt ual 

telah disepakati unt uk dilaksanakan sela ma suat u peri ode wakt u yang disepakati 

ol eh perusahaan. Jasa tersebut dapat diserahkan sela ma sat u peri ode at au sela ma 

lebi h dari sat u peri ode.  

3.  Penggunaan akti va perusahaan ol eh pi hak lai n meni mbul kan pendapat an dala m 

bent uk:  

1) Bunga, pe mbebanan untuk penggunaan kas atau setara kas atau j uml ah 

terut ang kepada perusahaan.  

2) Royalti, pe mbebanan untuk penggunaan akti va jangka panj ang perusahaan 

mi sal nya pat en, merek dagang, hak ci pta, dan perangkat l unak komput er.  

3) Di vi den, distri busi laba kepada pe megang i nvestasi ekuitas sesuai dengan 

pr oporsi mereka dari jenis modal tertent u.  

 

Pendapat an harus di ukur dengan nilai waj ar i mbal an yang diteri ma at au 

yang dapat diteri ma. Jumlah pendapat an yang ti mbul dari suat u transaksi biasanya 
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ditent ukan ol eh perset ujuan antara perusahaan dan pe mbeli atau pe makai akti va 

tersebut. Pada umu mnya i mbal an tersebut adal ah berbent uk kas atau setara kas.  

Banyak masal ah pengakuan pendapat an berke mbang karena sifat transaksi 

maka pendapat an unt uk suat u peri ode umu mnya ditent ukan tersendiri, terlepas dari 

beban dengan menerapkan pri nsi p pengakuan pendapat an, maka sesuai dengan 

pri nsi p i ni pendapat an diakui:  

a.  Pendapat an dari penj ual an produk di akui pada tanggal penj ual an, yang bi asanya 

dii nt erpretasi kan berarti tanggal pengiri man kepada langganan.  

b.  Pendapat an dari jasa yang di beri kan di akui keti ka jasa-jasa telah dilaksanakan 

dan dapat ditagi h  

c.  Pendapat an dari me mberi ke mungki nan bagi pi hak lai n unt uk menggunakan 

akti va perusahaan, seperti bunga, sewa, dan royalty di akui pada saat berl al unya 

wakt u atau keti ka akti va itu di gunakan.  

d.  Pendapat an dari pel epasan akti va selai n produk diakui pada tanggal penj ualan.  

 

2. Pengakuan Bi aya Menurut Standar Akunt ansi Keuangan  

Bi aya adal ah se mua pengurang terhadap penghasilan. Sehubungan dengan 

peri ode akunt ansi pe manfaatan pengel uaran di pisahkan antara pengel uaran kapital 

(capit al expendit ure) yaitu pengel uaran yang memberi kan manfaat lebi h dari sat u 

peri ode akunt ansi dan dicat at sebagai akti va, sedangkan pengel uaran penghasilan 

(revenue expendit ure) yaitu pengel uaran yang hanya me mberi manfaat untuk sat u 

peri ode akunt ansi yang bersangkut an yang di cat at sebagai beban.  



22 

 

Me nur ut I AI (2007 : 18) : Beban adalah penurunan manfaat ekono mi sel a ma 

sat u peri ode akunt ansi dalam bent uk arus kas kel uar atau berkurangnya aktiva at au 

terjadi nya ke waji ban yang menyebabkan penurunan ekuitas yang ti dak menyangkut 

pe mbagi an kepada penana m modal.  

Beban j uga mencakup kerugian yang bel um direalisasi, misal nya kerugi an 

yang ti mbul dari pengaruh selisi h kurs mat a uang asi ng. Beban di akui dal a m 

laporan laba rugi atas dasar hubungan langsung antara bi aya yang ti mbul dan 

penghasilan tertent u yang di perol eh.  

Kal au manfaat ekono mi yang ti mbul lebi h dari satu peri ode akunt ansi dan 

hubungannya dengan penghasilan hanya dapat ditent ukan secara l uas at au ti dak 

langsung maka beban diakui berdasarkan al okasi yang rasi onal dan sistematis. 

Mi sal nya pengakuan beban yang berkaitan dengan penggunaan akti va tetap, 

goodwill, paten dan merek dagang. Beban i ni dikenal dengan istilah penyusut an 

at au a mortisasi. 

 

2. 1. 3. 4 Penyebab Perbedaan Laba Akunt ansi dan l aba Fiskal  

Me nur ut Zai n (2011: 86 ) apabila ditel usuri lebi h lanj ut, ternyat a penyebab 

perbedaan antara akuntansi paj ak dengan akunt ansi keuangan adalah sebagai 

beri kut: 

1.  Ber dasarkan t uj uan ut amanya, akunt ansi keuangan me mberi kan i nformasi 

mengenai keuangan perusahaan kepada stakehol der dan menjadi 

tanggungj awab para akunt an unt uk meli ndungi i nfor masi agar tidak 

menyesat kan bagi para penggunanya. Sedangkan tuj uan akunt ansi perpaj akan 
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juga syste m perpaj akan adalah pungut an paj ak yang adil. Ol eh sebab it u 

tanggungj awab pet ugas paj ak unt uk meli ndungi  para me mbayar paj ak dari 

tindakan yang ti dak waj ar. 

2.  Pri nsi p akunt ansi keuangan yang konservasif memungki n terjadi nya kesalahan 

yang lebi h cenderung underst at ed pelaporan penghasilan atas aset. Untuk 

tuj uan perpaj akan, laporan keuangan yang underst at ed ti dak dapat dijadikan 

dasar unt uk menet apkan juml ah hut ang paj ak.  

3.  Akunt ansi paj ak sangat me mper hati kan ti ngkat kepastian dari setiap transaksi 

keuangan. Sebagai contoh, dal a m hal mel akukan taksiran cadangan pi utang 

ragu-ragu, akunt ansi pajak ti dak di perkenankan unt uk me mbebankan pi utang 

ragu-ragu tanpa secara huku m sah bahwa pi ut ang tersebut benar-benar tidak 

dapat ditagi h.  

Per bedaan laba akunt ansi dan laba fiskal dal am hal unt uk keperl uan 

perpaj akan, di bagi menjadi koreksi fiscal positif dan koreksi fiskal negatif. 

Sedangkan unt uk keperluan penerapan PSAK No. 46 yait u mengenai Akunt ansi 

Paj ak Penghasilan, perbedaan tersebut di bagi menj adi beda wakt u (temporary 

difference) dan beda permanen (per manent difference). 

Adanya perbedaan pengel uaran/ beban yang ti dak dapat di kurangkan dari 

penghasilan brut o: 

1.  Pe mbagi an laba dengan na ma dan dal a m bentuk apapun seperti deviden, 

ter masuk devi den yang dibayarkan ol eh perusahaan asuransi kepada pe megang 

polis dan pe mbagi an sisa hasil usaha koperasi. 
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2.  Bi aya yang di bebankan atau di kel uarkan unt uk kepenti ngan pri badi pe megang 

saha m, sekut u atau anggot a.  

3.  Penggantian/i mbal an sehubungan dengan pekerjaan/jasa yang di beri kan dala m 

bent uk nat ura dan keni kmat an.  

Adanya pendapat an yang ti dak dapat dita mbahkan dengan Penghasilan 

lai nnya (dilakukan koreksi fiskal negatif) ant ara lain : 

1.  Devi den atau bagi an laba yang diteri ma atau di perol eh perseroan terbat as 

sebagai waji b paj ak dala m negeri, koperasi, badan usaha mili k negara dan 

daerah, dari penyertaan modal pada badan usaha yang di diri kan dan berte mpat 

kedudukan diIndonesi a dengan syarat sebagai berikut : 

a.  Devi den berasal dari cadangan laba yang ditahan.  

b.  Bagi an perseroan terbat as, badan usaha mili k Negara dan badan usaha milik 

daerah yang meneri ma devi den, kepe mili kan saha m pada badan yang 

me mberi kan devi den paling rendah 25 % dari juml ah modal diset or. 

2.  Penghasilan bunga yang berasal dari deposit o / tabungan bai k yang dite mpatkan 

di dal a m negeri maupun diluar negeri mel al ui bank yang di diri kan di Indonesi a 

at au cabang dil uar negeri di Indonesi a, ter masuk jasa giro serta Di skont o 

Sertifi kat Bank Indonesi a 

3.  Penghasilan yang diterima dari hasil sewa tanah dan atau bangunan berupa 

tanah, rumah, rumah susun, aparte men, kondo mini um, gedung, perkant oran, 

ruko, gudang dan i ndustri. 
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2. 1. 4 Pendapat an Paj ak Tangguhan  

2. 1. 4. 1 Pengerti an Pendapat an Paj ak Tangguhan 

Wal uyo (2012: 217) menyebut kan bahwa Pengertian Akti va Paj ak 

Tangguhan adalah “Aktiva yang terjadi apabila ada perbedaan wakt u menyebabkan 

koreksi positif yang beraki bat beban paj ak menurut akunt ansi komersi al lebi h kecil 

di bandi ng beban paj ak menur ut undang-undang paj ak. ” Pendapat an paj ak 

tangguhan disebabkan juml ah paj ak penghasilan terpuli hkan pada peri ode 

mendat ang sebagai aki bat perbedaan te mporer yang bol eh di kurangkan dan sisa 

ko mpensasi kerugi an. Besarnya pendapat an paj ak tagguhan di cat at apabil a 

di mungki nkan adanya realisasi manfaat paj ak di masa yang akan dat ang. Ol eh 

karena it u di but uhkan judgment unt uk menaksir seberapa mungki n pendapat an 

paj ak tangguhan tersebut dapat direalisasi kan.  

Me nur ut Pl esko dal a m Philli ps (2003): 

“bahwa perbedaan te mporer dapat ti mbul dari perbedaan at uran pel aporan 

masi ng- masi ng siste m, tetapi dapat j uga karena GAAP (di Indonesi a di kenal 

dengan Pri nsi p Akunt ansi Berteri ma Umu m) memberi kan kebebasan yang 

lebi h besar pada manaj er dal a m menent ukan j uml ah pendapat an dan beban 

unt uk masi ng- masi ng periode di bandi ngkan dengan at uran perpaj akan. ” 

 

Me nur ut Ikat an Akunt ansi Indonesi a (2014), nilai tercat at pendapat an paj ak 

tangguhan harus diti njau ke mbali pada tanggal laporan keuangan. Perusahaan harus 

menur unkan nilai tercatat apabila laba fiskal tidak mungki n me madai  unt uk 

mengko mpensasi sebagi an at au se mua akti va paj ak tangguhan. Penur unan tersebut 

harus disesuai kan ke mbali apabila besar ke mungki nan laba fiskal me madai. 

Dengan adanya ke waji ban unt uk mel akukan peni nj auan ke mbali pada tanggal 

laporan keuangan, maka setiap tahun manaj e men harus me mbuat suat u penilai an 
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unt uk menet ukan sal do asset paj ak tangguhan dan pencadangan asset paj ak 

tangguhan, sedangkan penilaian manaj e men unt uk menent ukan sal do cadangan aset 

paj ak tangguhan tersebut bersifat subj ektif (Suranggane, 2007: 81).  

Me nur ut Ti muri ana & Muha mad (2015) pengertian Akti va paj ak tangguhan 

adal ah da mpak aki bat yang terjadi di karenakan adanya PPh di masa yang akan 

dat ang na mun di pengaruhi oleh adanya perbedaan wakt u atara perlakuan akunt ansi 

dan perpaj akan serta kerugi an fiskal yang masi h dapat di gandakan pada peri ode 

yang akan dat ang.  

Akti va paj ak tangguhan adalah j uml ah paj ak penghasilan yang dapat 

di puli hkan pada peri ode mendat ang sebab adanya aki bat perbedaan te mporer dapat 

di kurangkan, akumul asi rugi paj ak bel um di kompensasi, dan akumul asi kredit 

paj ak bel um di manfaat kan, dal a m hal perat uran perpaj akan yang mengiji nkan 

menur ut PSAK 46 (2012. 46. 2). Dal a m perbedaan te mporer dal a m akti va paj ak 

tangguhan perbedaan antara j uml ah tercat at aset atau liabilitas dal a m laporan posisi 

keuangan dan dasar pengenaan paj aknya menur ut PSAK 46 (2012. 46. 2). 

Dengan di berlakukannya PSAK 46 yang mensyarat kan para manaj er unt uk 

mengakui dan menilai ke mbali akti va paj ak tangguhan yang dapat disebut 

pencadangan nilai aktiva paj ak tangguhan. Perat uran i ni dapat memberi kan 

kebebasan manaj e men unt uk menent ukan kebijakan akunt ansi yang di gunakan 

dal a m penilaian akti va pajak tangguhan pada laporan keuangannya, sehi ngga dapat 

di gunakan unt uk mengi ndi kasi kan ada ti daknya rekayasa laba atau manaj emen l aba 

yang dilakukan ol eh perusahaan dal a m laporan keuangan yang dilapor kan dal a m 

rangka menghi ndari penurunan atau kerugi an laba.  
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Pendapat an paj ak tangguhan terjadi jika Laba Fiskal lebi h besar dari Laba 

Akunt ansi, sehi ngga akan berpengaruh terhadap laporan keuangan bai k laporan 

Laba Rugi maupun Neraca. Dal a m l aporan Neraca Aset Paj ak Tangguhan akan 

disaji kan sebagai Harta lancar ( Current Assets). Sedangkan dal a m l aporan laba rugi 

pendapat an paj ak tangguhan akan disaji kan sebagai pengurang beban paj ak ki ni.  

 

2. 1. 4. 2 Indi kator Perhitungan Pendapat an Paj ak Tangguhan 

Pendapat an Pajak Tangguhan mer upakan manfaat paj ak yang j uml ahnya 

mer upakan j uml ah esti masi yang akan di puli hkan dal a m peri ode yang akan dat ang 

sebagai aki bat adanya perbedaan se ment ara antara standar akunt ansi keuangan 

dengan perat uran perpajakan dan aki bat adanya sal do kerugi an yang dapat 

di kompensasi kan pada peri ode mendat ang ( Wal uyo, 2008: 217).  

Dal a m penelitian ini Pendapat an Pajak Tangguhan di nyatakan dengan 

perubahan nilai akti va pajak tangguhan adal ah sebagai beri kut: 

Ke waji ban Pajak Tangguhan = Tarif PPh x Beda Wa kt u 

di mana:  

Tarif PPh  :  Tarif PPh yang yang berlaku.  

Beda Wakt u  :  Per bedaan pengakuan besarnya wakt u. secara akunt ansi komersial 

di bandi ngkan dengan secara fiscal. 
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2. 1. 5 Beban Paj ak Tangguhan 

2. 1. 5. 1 Pengerti an Beban Paj ak Tangguhan 

Me nur ut Phillips, et al. (2003) dal a m Yulianti (2004), beban paj ak 

tangguhan adalah beban yang ti mbul aki bat perbedaan te mporer antara laba 

akunt ansi (yait u laba dala m l aporan keuangan untuk kepenti ngan pi hak ekster nal) 

dengan laba fiskal (laba yang di gunakan sebagai dasar perhit ungan paj ak). 

Per bedaan antara laporan keuangan akunt ansi dan fiskal disebabkan dal a m 

penyusunan laporan keuangan, standar akunt ansi lebi h me mberi kan kel eluasaan 

bagi manaj e men dal a m menent ukan pri nsi p dan asumsi akunt ansi di bandi ngkan 

dengan yang di perbol ehkan menur ut perat uran perpaj akan.  

Beban paj ak tangguhan mer upakan akun yang muncul pada laporan laba 

rugi sebagai aki bat dari adanya perbedaan te mporer yang me mili ki koreksi negatif 

lebi h besar dari koreksi positif. Beban paj ak tangguhan j uga mer upakan nilai dari 

perubahan yang terjadi at as akti va paj ak tangguhan (deferred t ax assets) dan 

ke waji ban paj ak tangguhan (deferred t ax li abilities) yang dilaporkan perusahaan 

dal a m l aporan keuangan tahun berjalan. Beban pajak tangguhan akan nai k seiri ng 

dengan meni ngkat nya ke waji ban paj ak tangguhan bersi h. Ke waji ban tangguhan 

bersi h tersebut di perol eh dari silisih ant ara kewaji ban paj ak tangguhan dengan 

akti va paj ak tangguhan (Dj a mal uddi n, dkk., 2008).  

Me nur ut Harnant o (2003:115), beban paj ak tangguhan adalah beban yang 

ti mbul aki bat perbedaan te mporer ant ara laba akunt ansi (laba dal a m laporan 

keuangan unt uk pi hak eksternal) dengan laba fiskal (laba yang di gunakan sebagai 

dasar perhit ungan paj ak). Penyebab perbedaan ant ara beban paj ak penghasilan 
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dengan PPh terut ang menur ut Purba (2009: 14), dapat di kat egori kan dala m dua 

kel ompok:  

1.  Per bedaan Per manen atau Tet ap  

Per bedaan i ni terjadi karena berdasarkan ket ent uan perat uran perundang-

undangan perpaj akan, ada beberapa penghasilan yang ti dak obj ek pajak 

sedangkan secara komersial penghasilan tersebut diakui sebagai penghasilan. 

Per bedaan i ni mengakhi bat kan laba fiskal berbeda dengan laba komersi al secara 

per manen.  

2.  Per bedaan Te mporer atau Wakt u  

Per bedaan i ni terjadi berdasarkan ket ent uan perat uran Undang- Undang 

Per paj akan mer upakan penghasilan atau bi aya yang bol eh di kurangkan pada 

peri ode akunt ansi terdahul u atau peri ode akuntansi beri kut nya dari periode 

sekarang.  

 

2. 1. 5. 2 Pent uan Paj ak Tangguhan 

Pada dasarnya bahwa PSAK No. 46 adal ah cukup kompl eks, karena unt uk 

PSAK No. 46 secara ut uh di perl ukan j uga pe maha man yang cukup at as UU PPh 

Indonesi a. PSAK No. 46 mengat ur mengenai tata cara pencat atan dan pengakuan 

at as paj ak penghasilan yang disaji kan dal a m laporan keuangan, dan bukan 

mengat ur mengenai berapa j uml ah paj ak yang harus di bayar. Dengan demi ki an,  

maka unt uk menghit ung berapa besar j uml ah paj ak yang harus di bayar adal ah 

berdasarkan ket ent uan dalam UU Perpajakan.  
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Me nur ut Purba (2009: 68) penghit ungan dasar paj ak tangguhan:  

“ Hut ang PPh di hit ung berdasarkan laba akunt ansi kena paj ak. Akan tetapi,  

perl u disadari bahwa juml ah PPh yang nyata-nyata harus di bayar 

sesungguhnya adalah PPh terut ang yang di hit ung berdasarkan laba kena 

paj ak, arti nya bi aya PPh bisa saja lebi h kecil atau lebi h besar dari hutang 

PPh. Unt uk it u, di perl ukan suat u penangguhan dari biaya PPh yang terlal u 

cepat diantisi pasi atau biaya PPh yang dit unda pembayarannya.  Karenanya, 

hut ang PPh at au PPh yang harus di bayar/ diset or pada negara, di hit ung 

sebagai beri kut: 

 

Laba akunt ansi sebel um paj ak     xxxx 

Beda wakt u 

Bi aya penyusut an =    (xxx) 

Beban i mbal an pasca kerja =    xxx 

Juml ah beda wakt u       xxxx 

Beda tetap 

Pendapat an bunga =    (xxx) 

Beban ja muan =     xxx 

Juml ah beda tetap       xxxx 

Laba kena paj ak       xxxx 

Rugi fiskal yang dapat diko mpensasi kan    xxxx 

Laba kena paj ak       xxxx 

 

Apabila penyusut an fiskal lebi h kecil dari pada penyusut an komersial akan 

menghasil kan akti va pajak tangguhan, sedangkan penyusut an fiskal lebih 

besar dari pada penyusut an laba komersial akan menghasil kan beban paj ak 

tangguhan. Besarnya pajak tangguhan di hit ung dari besarnya penyusut an 

beda wakt u di kali kan tarif paj ak tangguhan. Berdasarkan Undang- Undang 

N0. 36 tahun 2008, tarif paj ak tangguhan adalah 25%. ” 
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Pur ba (2009: 44) menj elaskan lebi h lanj ut mengenai ayat jurnal yang 

di perl ukan unt uk mencatat kewaji ban dan akti va paj ak tangguhan : 

( Dr) Beban paj ak tangguhan     xxx 

( Cr) Ke waji ban paj ak tangguhan   xxx 

( Dr) Akti va paj ak tangguhan     xxx 

( Cr) Manfaat paj ak tangguhan   xxx 

Ber dasarkan pada penghitungan paj ak penghasilan di atas, maka secara 

khusus penyajian dari perkiraan akti va atau kewaji ban PPh ditangguhkan 

berdasarkan PSAK No 46. Apabila dal a m l aporan keuangan suat u perusahaan, 

akti va dan ke waji ban lancar disaji kan terpisah dari akti va dan ke waji ban ti dak 

lancar, maka akti va (kewaji ban) paj ak tangguhan ti dak bol eh disaji kan sebagai 

akti va (kewaji ban) lancar. 

Met ode al okasi paj ak di gunakan unt uk me mpertanggungj awabkan 

pengaruh-pengaruh paj ak dan bagai mana pengaruh-pengaruh tersebut harus 

di saji kan dal a m l aporan keuangan.  

Ada ti ga met ode unt uk mengal okasi kan paj ak ( Ki eso dan Weygant 2008: 76)  

yang di alihbahasakan ol eh Zai n (2010 : 190) ant ara lai n:  

1.  Def erred Met hod ( Met ode Penangguhan) 

Met ode i ni menggunakan pendekat an laba rugi (income st at ement approach) 

yang me mandang perbedaan perlakuan antara akunt ansi dan perpaj akan dari 

sudut pandang laporan laba rugi, yait u kapan suat u transaksi di akui dala m 

laporan laba rugi bai k dari segi komersial maupun fiskal. Pendekat an ini 

mengenal istilah perbedaan wakt u dan perbedaan per manen. Hasil hit ungan dari 
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pendekat an i ni adal ah pergerakan yang akan di akui sebagai paj ak tangguhan 

pada laporan laba rugi. Met ode i ni lebi h menekankan mat chi ng pri nci pl e pada 

peri ode terjadi nya perbedaan tersebut. 

Na mun, perke mbangan duni a bisnis dan akunt ansi telah sede mi ki an 

pesat nya sehi ngga muncul transaksi-transaksi yang ti dak di akui dal a m l aporan 

laba rugi tetapi langsung di akui sebagai bagian dari ekuitas mi salnya 

keunt ungan atau kerugi an dari surat berharga yang siap unt uk dij ual kapan saja. 

Apabila menggunakan pendekat an laba rugi transaksi seperti itu tidak dapat 

terdet eksi, sehi ngga pendekat an i ni di pandang kurang relevan.  

2.  Li ability Met hod ( Met ode Akti va- Ke waji ban) 

Met ode i ni menggunakan pendekat an neraca (balance sheet approach) yang 

menekankan pada kegunaan laporan keuangan dala m mengeval uasi posi si 

keuangan dan me mpredi ksi kan aliran kas pada masa yang akan datang. 

Pendekat an neraca me mandang perbedaan perlakuan akunt ansi dan perpaj akan 

dari sudut pandang neraca, yait u perbedaan ant ara sal do buku menur ut 

ko mersi al dan dasar pengenaan paj aknya. Pendekat an i ni mengenal istilah 

perbedaan te mporer dan perbedaan non te mporer. Pada met ode i ni terjadi 

pengakuan paj ak tangguhan (deferred t ax) atas konsekuensi paj ak di masa 

mendat ang berupa akti va (kewaji ban) paj ak tangguhan yang harus dilaporkan 

di neraca. Beban paj ak tangguhan dilaporkan di laba rugi bagi an taksiran PPh 

sebagai komponen paj ak tangguhan, sedangkan penghasilan paj ak tangguhan 

harus dilaporkan di laba rugi sebagai komponen negatif dari beban paj ak 

tangguhan.  
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3.  Net of Tax met hod ( Met ode Bersi h dari Paj ak) 

Pada met ode i ni tidak ada paj ak tangguhan yang diakui. Konsekuensi paj ak at as 

perbedaan te mporer tidak dilaporkan secara terpisah, sebali knya di perl akukan 

sebagai penyesuaian atas nilai akti va atau ke wajiban tertent u dan penghasilan 

at au beban yang terkait. Dal a m met ode i ni, beban paj ak yang disaji kan dala m 

laporan laba rugi sa ma dengan j uml ah paj ak penghasilan yang t erhutang 

menur ut SPT tahunan.  

Me nur ut St andar Akunt ansi Keuangan ( PSAK 46) diantara keti ga met ode 

tersebut, hanya defferal met hod ( met ode paj ak tangguhan) yang di perkenankan 

di gunakan. Terpili hnya met ode paj ak tangguhan unt uk di gunakan dala m 

penyusunan laporan keuangan, karena secara umu m dapat di kat akan bahwa 

met ode i ni me masukkan al okasi perbedaan te mporer yang di komprehensif dan 

bukan al kasi perbedaan te mporer yang parsial. Selai n dari pada it u, keunggul an 

dan kel e mahan dari met ode i ni adal ah:  

1. 3. 1. 1. Met ode paj ak tangguhan lebi h menekankan pada pengukuran berapa 

besar penghe mat an paj ak ki ni aki bat perbedaan temporer tersebut yang 

di al okasi kan pada periode mendat ang, sedang dilai n pi hak met ode 

ke waji ban tekanannya pada berapa besar pengel uaran kas yang akan 

dilakukan di masa mendatang unt uk keperl uan pajak penghasilan terut ang.  

1. 3. 1. 2. Met ode paj ak tangguhan lebi h obj ektif bila di bandi ngkan dengan 

met ode ke waji ban, karena ti dak menggunakan esti masi atau sumsi  

berkenaan dengan wakt u pe muli han Penghasilan Kena Paj ak ki ni maupun 

pada peri ode pe muli han at au tarif paj ak.  

1. 3. 1. 3. Bai k met ode paj ak tangguhan maupun metode ke waji ban menggunakan 

secara terpisah berkenaan dengan paj ak tangguhan di neraca dan laba-rugi 

perusahaan dan ti dak bergabung dal a m nilai indi vidu aset atau ke waji ban, 

penghasilan atau bi aya, seperti hal nya met ode pajak net o.  

1. 3. 1. 4. Kel e mahan yang seri us dari met ode pajak tangguhan adal ah tidak 

terdapat nya konsep mendasar atau teori yag rasi onal yang me mpersal ahkan 

kredit pajak tangguhan. Kredit tersebut tidak me mili ki atri but yang 

lazi mnya sebagai ut ang menur ut akunt ansi, dan seolah-ol ah mer upakan 

kl ai m pe mili k atas aset perusahaan. Para direksi lebi h me mf okuskan pada 
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masal ah laporan laba-rugi dan obj ekti vitas pengukuran beban paj ak dal a m 

met ode paj ak tangguhan, di bandi ngkan dengan perhatiannnya terhadap 

neraca perusahaan dan konsistensi teori kredit paj ak tangguhan dengan 

ekuitas lai nnya.  

 

2. 1. 5. 3 Indi kator Perhitungan Beban Paj ak Tangguhan 

Beban paj ak tangguhan (deferred t ax expense) merupakan beban yang 

ti mbul aki bat perbedaan te mporer ant ara laba akunt ansi dengan laba fiscal 

( Yulianti, 2004). Berdasarkan referensi dari penelitian yang dilakukan ol eh Philli ps 

et al. (2003) dal a m Yuli anti (2004) menyat akan bahwa rumus besaran deferred t ax 

expense di nyatakan dengan besaran beban pajak tangguhan. Adal ah sebagai 

beri kut: 

Penggunaan t ot al aset disebabkan beban paj ak tangguhan terjadi karena 

adanya perbedaan te mporer sehi ngga bi aya dan penghasilan tahun lal u yang baru 

di akui pada tahun i ni. 

 

2. 2 Peneliti an Terdahul u 

Pada penelitian i ni penulis juga menga mbil referensi dari beberapa 

penelitian terdahul u sebagai ga mbaran unt uk me mper mudah proses penelitian.  

Beri kut i ni adal ah penelitian-penelitian terdahul u yang berkaitan dengan 

manaj e men laba, sebagai beri kut: 
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Tabel 2. 1 

Ri ngkasan Peneliti an Terdahul u 

No Na ma Judul  Vari abel  Hasil 

Peneliti an 

1 Sarti ka, 

Fat ahurrazak, 

Jack 

Febriand 

Adel,  

2016 

Pengaruh Corporat e 

Governance dan 

Pr ofitabilitas terhadap 

Tarif Paj ak Efektif pada 

Per usahaan Perta mbangan 

yang Terdaftar Di Bursa 

Ef ek Indonesi a Peri ode 

2013- 2016 

X1 : Corporat e 

Governance  

X2 : Profitabilitas  

Y : Tarif Paj ak 

Ef ektif 

Ukuran 

de wan 

ko mi saris 

independen,  

pr oporsi 

de wan 

ko mi saris 

independen, 

kepe mili kan 

saha m 

instit usi onal, 

dan 

ko mit e audit 

internal tidak 

berpengaruh 

si gnifi kan 

terhadap tarif 

paj ak efektif.  

sedangkan 

pr ofitabilitas 

berpengaruh 

negatif 

2 Mi khael 

Yakobus 

Tent ua,  

2019 

Analisis Pengaruh Ukuran 

Per usahaan, Leverage, 

Intensitas Aset Tetap, 

Intensitas Persediaan, Dan 

Pr ofitabilitas Terhadap 

Tarif Paj ak Efektif 

Per usahaan Manufakt ur 

Yang Tercat at Di Bursa 

Ef ek Indonesi a Pada 

Peri ode 2015- 2017 

X1 : Ukuran 

Per usahaan  

X2 : Leverage 

X3 : Intensitas 

Aset Tetap 

X4 : Intensitas 

Persedi aan 

X5 : Profitabilitas  

Y : Tarif Paj ak 

Ef ektif 

 

Ukuran 

perusahaan, 

leverage, 

intensitas aset 

tetap, dan 

intensitas 

persediaan 

tidak 

berpengaruh 

terhadap tarif 

paj ak efektif, 

sedangkan 

pr ofitabilitas 

berpengaruh 

3 Yeye 

Susil owati, 

Rati h 

Wi dya wati, 

Nur ai ni,  

Pengaruh Ukuran 

Per usahaan, Leverage, 

Pr ofitabilitas, Capit al  

X1 : Ukuran 

Per usahaan 

X2 : Leverage 

X3 : Profitabilitas 

X4 : Capit al  

Variabel 

ukuran 

perusahaan, 

capital 

intensity 
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2018 Intensity Rati o, Dan 

Ko mi saris Independen 

Ter hadap Effective 

Tax Rat e (St udi Empiris 

Pada Perusahaan 

Ma nufakt ur Yang 

Ter daftar Di Bursa Efek 

Indonesi a Pada Tahun 

2014- 2016) 

Intensity Rati o 

X5 : Ko mi saris 

Independen  

Y : Effective 

Tax Rat e 

rati o dan 

ko mi saris 

independen 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

effecti ve tax 

rate. Leverage 

dan 

pr ofitabilitas 

berpengaruh 

terhadap 

effecti ve tax 

rate. 

4 Yuda Adit ya 

Prakoso,  

2018 

Analisis Fakt or- Fakt or 

Yang Me mpengaruhi 

Tarif Paj ak Efektif Pada 

Waji b Paj ak Badan (St udi 

pada Perusahaan yang 

Ter daftar di Bursa Efek 

Indonesi a Tahun 2011-

2016) 

Analisis Fakt or-

Fakt or Yang 

Me mpengaruhi  

Y : Tarif Paj ak 

Ef ektif 

Vari abel 

leverage ti dak 

me mi li ki  

pengaruh 

yang 

si gnifi kan 

terhadap tarif 

paj ak efektif. 

Profit abilit as 

dan i ntensitas 

aset tetap 

me mi li ki 

pengaruh 

negatif 

terhadap tarif 

paj ak efektif. 

Sedangkan 

variabel 

perput aran 

persediaan 

me mi li ki 

pengaruh 

positif 

terhadap tarif 

paj ak 

efektif. 

5 Lutfi M 

Baradj a,  

Yus war 

Zai nul Basri,  

Vert ari 

Sas mi,  

Pengaruh Beban Pajak 

Tangguhan, Perencanaan 

Paj ak Dan Akti va Paj ak 

Tangguhan Terhadap 

Ma naj e men Laba 

X1 : Beban Pajak 

Tangguhan 

X2 : Perencanaan 

Paj ak  

X3 : Akti va Paj ak 

Tangguhan  

Paj ak 

tangguhan, 

perencanaan 

paj ak dan aset 

paj ak 

tangguhan 
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2017 Y : Manaj e men 

Laba 

me mi li ki 

pengaruh 

positif 

terhadap 

pengungkapan 

manaj e men 

laba.  

6 Enggun 

Guna wan, 

2015 

Pengaruh Laba Ko mersial, 

Pendapat an Pajak 

Tangguhan Terhadap 

Beban Paj ak Di Bursa 

Ef ek Indonesi a 

X1 : Laba 

Ko mersi al  

X2 : Pendapat an 

Paj ak Tangguhan  

Y : Beban Paj ak  

Laba bersi h 

ko mersi al 

berpengaruh 

si gnifi kan, 

sedangkan 

pendapat an 

paj ak 

tangguhan 

tidak 

berpengaruh 

si gnifi kan 

terhadap 

beban paj ak 

ki ni 

7 Reny Karti ka 

Sari,  

Zul ai kha,  

2015 

Pengaruh Ko mponen Aset 

Dan Ke waji ban Pajak 

Tangguhan Terhadap 

Beban Paj ak Ki ni Masa 

Depan ( St udi Empiris 

pada Perusahaan 

Ma nufakt ur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesi a 

pada tahun 2005- 2011) 

X1 : Ko mponen 

Aset  

X2 : Ke waji ban 

Paj ak 

Tangguhan  

Y : Beban Paj ak 

Ki ni Masa Depan  

 

Aset paj ak 

tangguhan dari 

i mbalan pasca-

kerja me mili ki 

si gnifi kan 

negatif dan 

ke waji ban 

paj ak 

tangguhan atas 

depresiasi 

di percepat 

me mili ki 

pengaruh 

positif 

si gnifi kan 

terhadap paj ak 

ki ni. Se ment ara 

hasil unt uk aset 

paj ak 

tangguhan dari 

bi aya yang 

masi h harus 

di bayar tidak 

me mpengaruhi 

paj ak ki ni 
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2. 3 Kerangka Pe mi ki ran 

Penelitian di dukung ol eh teori umu m ( grand t heory) yait u teori Agency 

theory yait u menj elaskan fenomena yang terjadi apabila atasan mendel egasi kan 

we wenangnya kepada bawahan unt uk mel akukan suat u tugas atau ot oritas unt uk 

me mbuat keput usan. Dala m penelitian paj ak i ni, konfli k tersebut terjadi ter hadap 

kepenti ngan laba perusahaan ant ara pe mungut paj ak (fiskus) dengan pembayar 

paj ak ( manaj e men perusahaan). Fiskus berharap adanya pe masukan sebesar-

besarnya dari pe mungut an paj ak, se ment ara dari pi hak manaj e men berpandangan 

bahwa perusahaan harus menghasil kan laba yang cukup si gnifi kan dengan beban 

paj ak yang rendah. Dua sudut pandang berbeda i nilah menyebabkan konflik ant ara 

fiskus sebagai pe mungut pajak dengan pi hak manaj e men perusahaan sebagai 

pe mbayar paj ak.  

Teori selanj ut nya yang di gunakan adalah perpajakan. Paj ak adal ah i uran 

waji b yang berasal dari subjek paj ak dan dit ujukan kepada negara. Perusahaan 

sebagai salah sat u subjek paj ak yang me mberikan kontri busi terbesar dal a m 

peneri maan paj ak negara. Paj ak bagi perusahaan mer upakan beban yang dapat 

mengurangi laba perusahaan, sedangkan paj ak bagi negara mer upakan pendapat an 

yang akan di gunakan untuk mendanai penyel enggaraan pe meri nt ahan. Perbedaan 

kepenti ngan i nilah yang menyebabkan perusahaan mel akukan pengel ol aan beban 

paj ak, bai k secara legal maupun illegal. 

Beban paj ak tangguhan mencer mi nkan besarnya beda wakt u yang t el ah 

di kali kan dengan suat u tarif pajak mar gi nal. Beda wakt u ti mbul karena adanya 

kebijakan akrual (discreti onary accruals) tertent u yang diterapkan sehi ngga 
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terdapat suat u perbedaan wakt u pengakuan penghasilan atau bi aya ant ara akunt ansi 

dengan paj ak.  

Per usahaan di Indonesi a dal a m menyusun laporan keuangan berpedoman 

pada PSAK dan perat uran perpaj akan. Dal a m menyi apkan laporan keuangan 

manaj e men me mbut uhkan penilaian dan perkiraan.  Hal i ni me mberi kan manaj e men 

fleksi bilitas dal a m menyusun laporan keuangan. Fl eksi bilitas penyusunan laporan 

keuangan di at ur dal a m Pedo man St andar Akuntansi Keuangan (PSAK)  No. 1 

tent ang penyajian laporan keuangan dengan pendekat an akrual (accrual basis). 

Ikat an Akunt an Indonesia (I AI) pada tahun 1997 mener bit kan pernyataan St andar 

Akunt ansi Keuangan (PSAK) No. 46 yang mengat ur tent ang akunt ansi paj ak 

penghasilan (PPh) yang mul ai diterapkan pada tahun 2001. Sebel um 

di berlakukannya PSAK No. 46 tersebut, perusahaan hanya menghit ung dan 

mengakui besarnya beban paj ak penghasilan unt uk tahun berjalan saja tanpa 

menghit ung dan mengakui paj ak tangguhan ( Surranggane, 2007: 78). 

Ber dasarkan defi nisi teori diatas maka laba komersial dan pendapat an paj ak 

tangguhan berpengaruh besar terhadap beban paj ak perusahaan.  

 

2. 3. 1 Pengaruh Laba Ko mersi al terhadap Beban Paj ak 

Poernomo dala m Lest ari (2011) menyat akan bahwa laba komersi al adal ah 

laba atau rugi bersi h sela ma sat u peri ode sebel um di kurangi beban paj ak yang 

di hit ung berdasarkan prinsi p akunt ansi yang berlaku umu m dan lebi h dituj ukan 

unt uk menilai ki nerja ekono mi, sedangkan laba fiskal adal ah laba atau rugi sel a ma 

sat u peri ode yang di hit ung berdasarkan perat uran perpaj akan dan lebi h dituj ukan 

unt uk menj adi dasar penghit ungan PPh.  
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Beban paj ak tangguhan adal ah beban yang ti mbul  aki bat perbedaan ant ara 

laba akunt ansi (yait u dala m l aporan keuangan untuk kepenti ngan pi hak eksternal) 

dengan laba (laba yang di gunakan sebagai dasar perhit ungan paj ak) ( Harnant o,  

2003: 115). Ol eh karena itu, besar kecil nya laba yang di perol eh akan me mpengar uhi 

beban paj ak tangguhan yang harus di kel uarkan. Seperti pernyat aan Enggun 

Guna wan (2015) dal a m penelitiannya bahwa laba bersi h komersi al me mili ki 

pengaruh si gnifi kan dan positif terhadap beban pajak perusahaan.  

 

2. 3. 2 Pengaruh Pendapat an Paj ak Tangguhan terhadap Beban Paj ak 

Se maki n besar perbedaan ant ara laba yang dilapor kan perusahaan (laba 

ko mersi al) dengan laba fiscal menunj ukkan bendera merah bagi pengguna laporan 

keuangan. Selisi h positif ant ara laba akunt ansi dan laba fiscal mengakibat kan 

terjadi nya koreksi positif yang meni mbul kan terjadi nya akti va paj ak tangguhan 

(Suranggane, 2007: 78). Pendapat an paj ak tangguhan terjadi bila laba akunt ansi 

lebi h kecil dari pada laba fiscal aki bat perbedaan te mporer. Lebi h kecilnya laba 

akunt ansi dari laba fiscal mengaki bat kan perusahaan menunda paj ak ter ut ang 

peri ode mendat ang.  

Selisi h negatif ant ara laba akunt ansi dan laba fiscal mengaki bat kan 

terjadi nya koreksi negatif yang meni mbul kan terjadi nya beban paj ak tangguhan 

( Dj a mal uddi n, 2008: 58). Beban yang besar akan menur unkan ti ngkat laba yang 

di perol eh suat u perusahaan, begit u pula sebaliknya beban yang sedi kit akan 

menai kkan ti ngkat laba yang di peroeh perusahaan.  

Me ngacu pada pernyat aan tersebut, maka di ekspekt asi kan adanya peranan 

pendapat an paj ak tangguhan dal a m perubahan beban paj ak tangguhan. Ji ka j uml ah 
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pendapat an paj ak tangguhan se maki n besar, maka se maki n ti nggi beban paj ak 

tangguhan.  

2. 3. 3 Paradi g ma Penelitian 

 

Enggun Guna wan (2015) 

 

 

 Dj a mal uddi n (2008) 

 

Ga mbar 2. 1 Paradi g ma Peneliti an 

 

2. 4 Hi potesis Peneliti an 

Hi pot esis mer upakan ga mbaran se ment ara terhadap rumusan masal ah 

penelitian karena jawaban yang di beri kan masi h berdasarkan teori yang ada, bel um 

berdasarkan fakta-fakta empiris yang di peroleh mel al ui pengu mpulan dat a. 

Ber dasarkan kerangka pe mi kiran yang telah di urai kan, maka disusun hipot esis 

sebagai beri kut : 

H1: Terdapat pengaruh laba komersial terhadap beban paj ak 

H2: Terdapat pengaruh pendapat an paj ak tangguhan terhadap beban paj ak 

H3: Terdapat pengaruh laba komersi al dan pendapat an paj ak tangguhan terhadap 

beban paj ak 

Laba  
Ko mersi al 

Pendapat an 
Paj ak Tangguhan 

Beban  
Paj ak 
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BAB III 

METODELOGI PENELI TI AN 

 

 

3. 1 Met ode Peneliti an yang Di gunakan  

Met ode penelitian yang di gunakan adal ah metode kuantitatif dengan 

pendekat an deskri ptif dan verifi katif, karena unt uk menyaji kan ga mbaran mengenai 

hubungan ant ara variabel-variabel yang diteliti serta unt uk menunj ukkan hubungan 

ant ara variabel-variabel yang diteliti.  

Me nur ut Sugi yono (2017:8), met ode penelitian kuntitatif sebagai beri kut:  

“ Met ode penelitian kuantitatif dapat diarti kan sebagai met ode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positi vis me, di gunakan unt uk meneliti pada 

popul asi atau sa mpl e tertent u, pengu mpul an dat a menggunakan i nstrument  

penelitian, analisis dat a bersifat kuantitatif atau statisti k dengan t uj uan 

unt uk menguji hi pot esis yang telah ditetapkan”.  

 

Me nur ut Sugi yono (2017:35), met ode penelitian deskri ptif sebagai beri kut:  

“ Met ode penelitian deskriptif ini dilakukan unt uk menget ahui keberadaan 

variabl e mandiri, bai k hanya pada sat variabel atau lebi h (variabel yang 

berdiri sendiri atau variabel bebas) tanpa me mbuat perbandi ngan variabel 

itu sendiri dan mencari hubungan dengan variabel lai n”.  

 

Tuj uan dari met ode deskri ptif ialah unt uk me mbuat deskri psi, ga mbaran 

at au l ukisan secara sistematis, fakt ual dan akurat mengenai fakt a-fakta, sifat-sifat 

serta hubungan ant ar feno mena yang diseli di ki.  

Me nur ut Sugi yono (2017:37) penelitian verifi katif yait u “ met ode penelitian 

mel al ui pe mbuktian untuk menguji hi potesis hasil penelitian deskri ptif dengan 

perhit ungan statisti ka sehi ngga di dapat hasil pe mbuktian yang menunj ukan 

hi pot esis ditolak atau diteri ma”.  
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Dal a m penelitian ini, met ode verifi katif di gunakan unt uk menget ahui 

pengaruh profitabilias dan pendapat an paj ak tangguhan terhadap beban paj ak pada 

perusahaan manufakt ur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesi a tahun 2016-2018.  

 

3. 2 Objek Peneliti an  

Me nur ut Sugi yono (2012:3) objek penelitian adal ah:  

“Suat u atri but dari orang, obyek atau kegi at an yang me mpunyai variasi 

tertent u yang ditetapkan ol eh peneliti unt uk di pel ajari dan ke mudi an ditari k 

kesi mpul annya”  

Dal a m penulisan skri psi ini, yang menj adi objek penelitian adal ah laba 

ko mersi al dan pendapat an paj ak tangguhan terhadap beban paj ak. Penelitian i ni 

akan dilakukan pada perusahaan manufakt ur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesi a 

tahun 2016- 2018.  

 

3. 3 Unit Peneliti an  

Pengertian Met ode Penelitian menur ut Sugi yono (2014: 2) adal ah:  

“ Met ode penelitian di artikan sebagai cara il mi ah unt uk mendapat kan dat a 

dengan t uj uan dan kegunaan tertent u”.  

Unit penelitian yang digunakan dal a m penilitian i ni adal ah perusahaan 

manufakt ur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016- 2018. Peneliti 

mel akukan analisis terhadap laporan keuangan perusahaan yang telah 

di publi kasi kan dal a m situs www. i dx. co.i d.  
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3. 4 Model Peneliti an  

Model penelitian i ni merupakan abstraksi dari feno mena-fenomena yang 

sedang diteliti. Dal a m hal ini sesuai dengan j udul skri psi yang penulis ke mukakan 

yait u Pengaruh Laba komersi al dan Pendapat an paj ak tangguhan Terhadap Beban 

paj ak, maka model penelitian i ni dapat dili hat dal am ga mbar sebagai beri kut:  

 

 

 

 

 

Ga mbar 3. 1 Model Peneliti an 

 

3. 5 Devi nisi Vari abel dan Operasi onalisasi Variabel Peneliti an  

3. 5. 1 Devi nisi Vari abel Peneliti an  

Sesuai dengan j udul penelitian yang di a mbil yait u pengaruh laba komersi al 

( � � 1) dan pendapat an paj ak tangguhan ( � � 2) terhadap beban paj ak ( Y), maka 

pengel ompokan variabel-variabel yang mencakup dal a m j udul tersebut terbagi 

menj adi dua variabel, yaitu:  

1. Variabel Bebas ( Variabl e Independen) terdiri atas:  

a. Laba komersi al  

Me nur ut J Wil d, KR Subra manyan, 2010: 407) laba komersi al adal ah adal ah 

selisi h ant ara sel uruh pendapat an (revenue) dan beban (expense) yang terjadi dal a m 

suat u peri ode akunt ansi.  

Laba  
Ko mersi al 

Pendapat an 
Paj ak Tangguhan 

Beban  
Paj ak 
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Indi kat or laba bersi h komersi al adal ah:  

LB = Pendapat an (-) Beban  

di mana:  

Pendapat an  : Sel uruh pendapat an yang terjadi dal a m suat u periode akunt ansi. 

Beban  : Sel uruh beban yang terjadi dal a m suat u peri ode akunt ansi. 

LB : Laba Bersi h 

LB  : Pendapat an > Beban.  

 

b. Pendapat an paj ak tangguhan  

Me nur ut Wal uyo (2008: 217): 

“Pendapat an Paj ak Tangguhan mer upakan manfaat paj ak yang j uml ahnya 

mer upakan j uml ah esti masi yang akan di puli hkan dal a m peri ode yang akan 

dat ang sebagai aki bat adanya perbedaan se ment ara ant ara standar akunt ansi 

keuangan dengan perat uran perpaj akan dan aki bat adanya sal do kerugi an 

yang dapat di kompensasikan pada peri ode mendatang”  

 

Indi kat or perhit ungan Pendapat an Pajak Tangguhan sebagai beri kut: 

Ke waji ban Pajak Tangguhan = Tarif PPh x Beda Wa kt u 

di mana:  

Tarif PPh  :  Tarif PPh yang yang berlaku.  

Beda Wakt u  :  Per bedaan pengakuan besarnya wakt u. secara akunt ansi komersial 

di bandi ngkan dengan secara fiscal. 
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2. Variabel Teri kat ( Variabel Dependen)  

Vari abel teri kat di penelitian i ni adal ah beban paj ak, menur ut Yulianti 

(2004), beban paj ak tangguhan (deferred t ax expense) mer upakan beban yang 

ti mbul aki bat perbedaan te mporer ant ara laba akuntansi dengan laba fiscal.  

Adapun i ndi kat or yang penulis gunakan unt uk mengukur variabel i ni adal ah 

: 

BPK = Tarif PPh x Laba bersi h Fiskal (Penghasilan Kena Pajak) 

di mana:  

Tarif PPh : Tarif PPh yang yang berlaku.  

PKP  : Laba akunt ansi setelah di adakan koreksi pendapat an dan bi aya sesuai 

perat uran perpaj akan yang berlaku.  

BPK  : Beban Pajak Ki ni  

 

3. 5. 2 Operasi onalisasi Vari abel Peneliti an  

Tuj uan dari operasi onalisasi variabel ialah unt uk menent ukan jenis dan 

indi kat or yang di gunakan dal a m penelitian. Proses i ni juga di maksudkan unt uk 

menent ukan skal a pengukuran dari masi ng- masing variabel sehi ngga penguji an 

hi pot esis dengan menggunakan al at bant u statistika dapat dilakukan secara benar. 

Sesuai dengan hi pot esis yang penulis aj ukan yaitu pengaruh laba komersial dan 

pendapat an paj ak tangguhan terhadap beban pajak, maka terdapat tiga vari abel 

dal a m penelitian ini:  

1. Laba komersial ( � � 1) sebagai variabel i ndependen.  

2. Pendapat an paj ak tangguhan ( � � 2) sebagai variabel i ndependen.  

3. Beban paj ak (Y) sebagai variabel dependen.  
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Tabel 3. 1 

Operasi onalisasi Vari abel  

Vari abel  
Konsep 

Vari abel  
Di mensi  Indi kator Skal a 

Laba  

ko mersi al  

( � � 1)  

Laba komersial 

adal ah adal ah 

selisi h ant ara 

sel uruh 

pendapat an 

(revenue) dan 

beban (expense) 

yang terjadi 

dal a m suat u 

peri ode 

akunt ansi.  

J Wil d, KR 

Subra manyan, 

2010: 407) 

1.  Pendapat an  

2.  Beban  

 

LB = Pendapat an 

(-) Beban  

Rasi o 

Pendapat an 

paj ak 

tangguhan 

( � � 2) 

Pendapat an 

Paj ak 

Tangguhan 

mer upakan 

manfaat paj ak 

yang j uml ahnya 

mer upakan 

juml ah esti masi 

yang akan 

di puli hkan 

dal a m peri ode 

yang akan 

dat ang sebagai 

aki bat adanya 

perbedaan 

se ment ara ant ara 

standar 

akunt ansi 

keuangan 

dengan perat uran 

perpaj akan dan 

aki bat adanya 

sal do kerugi an 

yang dapat 

di kompensasi kan 

pada peri ode 

mendat ang.  

1.  Tarif PPh  

2.  Beda 

Wa kt u 

 

Ke waji ban Pajak 

Tangguhan = 

Tarif PPh x Beda 

Wa kt u 

Rasi o 
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Wal uyo 
(2008: 217 

Beban paj ak 

(Y) 

Beban paj ak 

tangguhan 

(deferred t ax 

expense) 

mer upakan 

beban yang 

ti mbul aki bat 

perbedaan 

temporer ant ara 

laba akunt ansi 

dengan laba 

fiscal.  

Yuli anti (2004) 

1.  Tarif PPh 

2.  Laba bersi h 

Fi skal  

3.  Penghasilan 

Kena Pajak 

BPK = Tarif PPh 

x Laba bersi h 

Fi skal 

(Penghasilan Kena 

Paj ak) 

Rasi o 

 

3. 6 Popul asi dan Sa mpel Peneliti an  

3. 6. 1 Popul asi  

Me nur ut Sugi yono (2017:80) menyat akan bahwa popul asi adal ah:  

“Popul asi adal ah wilayah generalisasi yang terdiri at as obyek/subyek yang 

me mpunyai kualitas dan karakt eristi k tertent u yang diterapkan ol eh peneliti 

unt uk di pel ajari dan ke mudi an ditari k kesi mpul annya. ”  

Dari pengertian di atas, menunj ukan bahwa populasi bukan hanya manusia 

tetapi bisa j uga obj ek atau benda-benda subj ek yang di pel ajari seperti doku men 

doku men yang dapat dianggap sebagai objek penelitian. Popul asi j uga bukan 

sekedar j uml ah yang ada pada obj ek/subj ek yang dipelajari, tetapi meli puti sel uruh 

karakt eristi k/sifat yang dimi li ki oleh subyek atau obyek it u.  

Dal a m penelitian ini, yang menj adi popul asi adal ah pada perusahaan 

manufakt ur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia peri ode 2016- 2018. Juml ah 

popul asi adal ah sebanyak 156 perusahaan dan tidak se mua popul asi i ni akan 
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menj adi objek penelitian, sehi ngga perl u dilakukan penga mbil an sa mpel lebi h 

lanj ut.  

3. 6. 2 Sa mpel Peneliti an  

Tekni k sa mpli ng menur ut Sugi yonno (2017: 81) adal ah sebagai beri kut:  

“Tekni k penga mbilan sa mpel. Unt uk menent ukan sa mpel yang akan 

di gunakan dal a m penelitian, terdapat berbagai tekni k sa mpli ng yang 

di gunakan”.  

Tekni k sa mpli ng pada dasarnya dapat di kel ompokan menj adi dua yait u 

Pr obability Sa mpli ng dan Non Probabilit y Sa mpli ng. Menur ut Sugi yono (2017: 82) 

Pr obability Sa mpli ng adalah sebagai beri kut:  

“Pr obabilit y Sa mpli ng adal ah tekni k penga mbilan sa mpel yang 

me mberi kan pel uang yang sa ma bagi setiap unsur (anggot a) popul asi unt uk 

di pili h menj adi anggot a sa mpel ”.  

Non Probabilit y Sa mpling Menur ut Sugi yono (2017: 84) adal ah sebagai 

beri kut:  

“ Non Probability Sa mpling adal ah tekni k pengambil an sa mpel yang ti dak 

me mberi kan pel uang/ kese mpat an sa ma bagi setiap unsur atau anggot a 

popul asi unt uk di pili h menj adi sa mpel ”.  

Tekni k penent uan sa mpel yang di gunakan pada penelitian i ni adal ah Non 

Pr obability Sa mpli ng yaitu tekni k penga mbil a m sa mpel yang me mberi kan pel uang 

at au kese mpat an sa ma bagi setiap unsur atau anggot a popul asi unt uk di pili h 

menj adi sa mpel, dengan menggunakan penelitian pur posi ve sa mpli ng.  
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Me nur ut Sugi yono (2017:85) pengertian purposi ve sa mpli ng adal ah sebagai 

beri kut:  

“purposi ve sampli ng adalah tekni k penent uan sa mpel dengan perti mbangan 

tertent u”.  

Al asan pe mili han sa mpel  dengan menggunakan tekni k purposi ve sa mpli ng 

adal ah karena ti dak semua sa mpel me mili ki kriteria sesuai dengan yang tel ah 

penulis tent ukan, oleh karena it u penulis me milih tekni k purposi ve sampli ng 

dengan menet apkan pertimbangan- perti mbangan atau kriteria-kriteria tertentu yang 

harus di penuhi oleh sa mpel yang di gunakan dal am penelitian i ni. Adapun kriteria 

perusahaan yang dijadi kan sa mpel dal a m penelitian i ni adal ah sebagai beri kut:  

1.  Per usahaan manufakt ur yang terdaftar secara berturut- turut di Bursa Efek 

Indonesi a peri ode 2016- 2018.  

2.  Per usahaan sekt or manufakt ur yang ti dak terdaftar secara bert urut -turut di 

Bursa Efek Indonesi a ( BEI) dan Yahoo fi nance pada tahun 2016- 2018.  

Tabel 3. 2 Tahap Penyelesai an Unt uk Sa mpel Peneliti an 

Ket erangan  Juml ah  

Per usahaan manufakt ur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesi a 

peri ode 2016- 2018.  

156 

Di kurangi:  

1. Perusahaan manufaktur yang ti dak me mpublis di internet secara 

bert urut-t urut di Bursa Efek Indonesi a peri ode 2016- 2018.  

(26) 

2. Perusahaan sekt or manufakt ur yang ti dak terdaftar secara bert urut-

turut di Bursa Efek Indonesi a ( BEI) dan Yahoo finance pada tahun 

2016- 2018.  

(60) 

Per usahaan manufakt ur yang yang di pili h  

menj adi sa mpel  

70 
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Ber dasarkan popul asi penelitian di atas, maka sa mpel yang di gunakan dal a m 

penelitian i ni adal ah perusahaan manufakt ur yang me mi li ki kriteria yait u sebanyak 

70 perusahaan manufaktur.  

 

3. 7 Sumber Dat a dan Tekni k Pengumpul an Data  

3. 7. 1 Sumber Dat a  

Me nur ut Sugi yono (2017:137) pengertian sumber dat a sebagai beri kut:  

“Su mber dat a yang langsung me mberi kan dat a kepada pengu mpul dat a”.  

Ber dasarkan sumber nya, dat a di bedakan menj adi dua:  

1.  Dat a pri mer  

Dat a pri mer yait u dat a yang di perol eh dari hasil penelitian langsur secara 

e mpiri k kepada pel aku langsung atau yang terli bat langsung dengan 

menggunakan tekni k pengu mpul an dat a.  

2.  Dat a Sekunder  

Dat a sekunder yait u dat a yang di perol eh dari pi hak lai n atau hasil penelitian dari 

pi hak lai n.  

Su mber dat a yang di gunakan dal a m penelitian yang dilakukan penulis 

adal ah sumber dat a sekunder. Dat a sekunder yang di perol eh yait u dari laporan 

keuangan tahunan yang diterbit kan ol eh perusahaan manufakt ur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesi a tahun 2016- 2018. Dat a tersebut di perol eh mel al ui sit us res mi 

Bursa Efek Indonesi a yaitu www. i dx. co.i d.  
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3. 7. 2 Tekni k Pengumpulan Dat a  

Tekni k pengu mpul an data yang dilakukan dal a m penelitian i ni mel al ui st udi 

kepust akaan. Adapun st udi kepust akaan menur ut Moch Nazir (2012: 111):  

“St udi kepust akaan adalah tekni k pengu mpul an dat a dengan mengadakan 

st udi penel aaahan terhadap buku- buku, literat ur-literat ur, catatan-cat atan 

dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masal ah yang 

di pecahkan”.  

 

Dal a m penelitian i ni penulis j uga menggunakan sumber dat a sekunder, 

di mana laporan keuangan tahunan di perol eh melal ui website res mi Bursa Efek 

Indonesi a yait u www. i dx.co.id.  

 

3. 8 Met ode Analisis Data dan Uji Hi potesis  

3. 8. 1 Met ode Analisis Dat a  

Analisis dat a adal ah penyederhanaan dat a kedalam bent uk yang lebi h 

mudah dii nterpret asi kan.  Dat a yang terhi mpun dari hasil penelitian akan penulis 

bandi ngkan antara dat a yang ada di lapangan dengan dat a kepust akaan, kemudi an 

dilakukan analisis unt uk menari k kesi mpul an.  

Me nur ut Sugi yono (2017:147) analisis dat a adal ah:  

“ Analisis dat a mer upakan kegi at an setelah dat a dari sel uruh responden atau 

dat a lai n terkumpul. Kegiatan dal a m analisis dat a adal ah mengel ompokan 

dat a berdasarkan variabel dan jenis responden, ment abul asi data 

berdasarkan variabel dari sel uruh responden, menyaji kan dat a tiap variabel 

yang diteliti, mel akukan perhit ungan unt uk menj awab rumusan masal ah dan 

mel akukan perhit ungan unt uk hi pot esis yang telah di aj ukan”.  

 

3. 8. 1. 1 Analisis Deskri ptif  

Penelitian deskri ptif menur ut Sugi yono (2017: 35) adal ah:  

“ Met ode penelitian deskriptif ini dilakukan unt uk menget ahui keberadaan 

variabl e mandiri, bai k hanya pada sat variabel atau lebi h (variabel yang 
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berdiri sendiri atau variabel bebas) tanpa me mbuat perbandi ngan variabel 

itu sendiri dan mencari hubungan dengan variabel lai n”.  

 

Analisis deskri ptif dilakukan unt uk unt uk menganalisis laba komersi al, 

pendapat an paj ak tangguhan dan beban paj ak.  

 

3. 8. 1. 2 Analisis Verifi katif  

Analisis verifi katif di gunakan unt uk mencari kebenaran dari hi pot esis yang 

di aj ukan. Dal a m penelitian i ni analisis verifi katif di gunakan unt uk engetahui ada 

tidaknya pengaruh laba ko mersi al dan pendapat an paj ak tangguhan terhadap beban 

paj ak. Pengertian penelitian analisis verifi katif menur ut Sugi yono (2017: 37) yait u:  

“ Met ode penelitian melal ui pe mbuktian unt uk menguji hi pot esis hasil 

penelitian deskri ptif dengan perhit ungan statisti ka sehi ngga di dapat 

hasil pe mbuktian yang menunj ukan hi pot esis dit olak atau diteri ma. ”  

 

3. 8. 3. 1 Uji Asumsi Kl asik  

Unt uk mel akukan penelitian dengan menggunakan analisis regresi linear, 

maka peneliti tersebut harus me mper hati kan asumsi -asumsi yang mendasari 

met ode regresi. Apabila variabel telah me menuhi asumsi kl asi k, maka tahap 

selanj ut nya dilakukan uji statisti k. Uji statisti k yang dilakukan adal ah uji t dan uji 

f. Maksud dari uji t dan uji f adalah pengujian unt uk me mbukti kan adanya pengar uh 

dari masi ng- masi ng variabel i ndependen terhadap variabel dependen ataupun unt uk 

me mbukti kan pengaruh variabel independen secara bersa ma-sa ma ter hadap 

variabel dependen.  
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3. 8. 1. 3. 1 Uji Nor malitas  

Ghazali (2013: 160) menyat akan bahwa uji normalitas adal ah penguji an 

tent ang kenor mal an distribusi dat a. Uji ini bert uj uan unt uk menguji apakah model 

sebuah regresi variabel dependen dan i ndependen atau keduanya terdistri busi secara 

nor mal. Sel ai n itu, uji nor malitas bert uj uan unt uk menget ahui seberapa besar sat a 

terdistri busi secara nor mal dal a m variabl e yang digunakan di dal a m penelitian i ni. 

Uj i nor malitas bisa dilakukan dengan meli hat besaran kol mogr ow s mirnov. Dat a 

dapat di kat akan telah terdistri busi secara nor mal jika me menuhi kriteria:  

1. Angka si gnifi kan (SI G) > 0, 05 maka dat a berkontri busi nor mal  

2. Angka si gnifi kan (SI G) < 0, 05 maka dat a tidak berkontri busi nor mal.  

 

3. 8. 1. 3. 2 Uji Multi koli nieritas  

Uj i multi koli nieritas bertuj uan unt uk menguji apakah pada sebuah model 

regresi ditemukan adanya kol erasi ant ar variabel independen. Jika terjadi kol erasi, 

maka di na makan terdapat probl e m multikolinieritas. Sant oso (2012: 234) 

mengat akan sebagai berikut:  

“ Model regresi yang bai k seharusnya ti dak terjadi kol erasi diant ara variabel 

independen. Ji ka terbukt i ada multikoli nieritas, sebai knya salah sat u dari 

variabel i ndependen yang ada di kel uarkan dari model, lal u pe mbuat an 

model regresi di ulang kembali”.  

 

Ji ka terdapat korelasi yang se mpur na di antara variabel i ndependen sehi ngga 

nilai koefisien korel asi diant ara sesa ma variabl e i ndependen i ni sa ma dengan sat u, 

maka kosekuensi nya adalah:  

1. Koefisien-koefisien regresi menj adi tidak stabil.  

2. Nilai standar error setiap koefisien regresi menjadi tidak terhi ngga.  
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Se maki n besar korelasi diant ara sesa ma variabel independen, maka koefien-

koefisien regresi se makin besar kesal ahannya dan standar errornya se makin besar 

pul a. Pendet eksi an ada atau ti daknya multi koli nieritas dilakukan dengan meli hat 

nilai VI F. Apabil a nilai VI F < 10, maka model regresi bebas dari multikolini eritas.  

 

3. 8. 1. 3. 3 Uji Heteroskedastistas  

Uj i het eroskedastistas bert uj uan menguji apakah dal a m model regresi 

terjadi keti daksa maan variabel resi dual suat u penga mat an ke penga mat an lainnnya. 

Uj i ada atau ti daknya heteroskedastistas dilakukan dengan uji korelasi sprear man, 

yait u mengkorel asi kan variabl e-variabel bebas dengan nilai resi dual model regresi. 

Ji ka si gnifi kansi korel asi yang di hasil kan > 0, 05,  maka dapat disi mpul kan dal a m 

model regresi tidak terjadi het eroskedastistas.  

 

3. 8. 1. 3. 4 Uji Aut okorel asi  

Uj i aut okorel asi me munjukan apakah dal a m sebuah model regresi linier 

terdapat korel asi ant ara resi dual pada peri ode waktu dengan resi dual pada peri ode 

wakt u sebel umnya. Model regresi yang bai k yait u terbebas dari aut okorel asi. 

Pendet eksi an ada ti daknya aut okorel asi dapat dilakukan dengan menggunakan uji 

Dur bi n Wat son ( DW-t est). Unt uk menguji ada tidaknya aut okol erasi, dari dat a 

resi dual terlebi h dahul u di hit ung nilai statisti k Dur bi n- Wast on ( D- W)  dengan 

kriteria sebagai beri kut:  

1.  Ji ka DW < DL at au DW > 4DL,  maka kesi mpul annya pada dat a terdapat 

aut okol erasi.  
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2.  Ji ka DU < DW < 4- DU,  maka kesi mpul annya pada dat a ti dak terdapat 

aut okol erasi.  

3.  Ji ka DL < DW < DU at au 4- DL < DW < 4- DL, maka ti dak ada kesi mpul an yang 

pasti.  

 

3. 8. 1. 4 Analisis Korel asi  

3. 8. 1. 4. 1 Analisis Korelasi Parsi al  

Analisis korel asi bert uj uan unt uk menunj ukkan arah dan kuat nya hubungan 

ant ara masi ng- masi ng variabel. Di nyatakan dal am bent uk hubungan positif dan 

negatif, sedangkan kuat atau le mahnya hubungan di nyat akan dal a m besarnya 

koefisien korel asi. Unt uk menget ahui apakah terdapat hubungan yang positif atau 

negatif ant ara masi ng-masi ng variabel, maka penulis menggunakan rumusan 

korel asi pearson product mo ment. Adapun rumus yang di gunakan menur ut 

Sugi yono (2013: 248) sebagai beri kut:  

 

Ket erangan:  

rxy = Koefisien korel asi pearson  

xί  = Variabel independen  

yί  = Variabel dependen  

n = Banyak Sa mpel  

Pada dasarnya, nilai dapat bervariasi dari -1 sa mpai dengan +1 atau secara 

siste matis dapat dit ulis -1< r < +1.  
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1.  Bil a r = 0 atau mendekati nol, maka hubungan ant ara kedua variabel sangat 

lemah atau ti dak terdapat hubungan sa ma sekali sehi ngga ti dak mungki n 

terdapat pengaruh variabel i ndependen terhadap variabel dependen.  

2.  Bil a 0 < r < 1, maka korelasi ant ara kedua variabel dapat di kat akan positif atau 

bersifat searah, dengan kat a lai n kenai kan atau penur unan nilai-nilai variabel 

independen terjadi bersama-sa ma dengan kenai kan at au penurunan nilai-nilai 

variabel dependen.  

3.  Bil a -1 < r < 0, maka korelasi ant ara kedua variabel dapat di kat akan negatif atau 

bersifat berkebali kan, dengan kat a lai n kenai kan nilai-nilai variabel i ndependen 

akan terjadi bersa ma-sama dengan penurunan nilai variabel dependen atau 

sebali knya.  

Adapun unt uk meli hat hubungan atau korel asi, penulis menggunakan 

analisis yang di ke mukakan ol eh Sugi yono (2017:184) sebagai beri kut:  

Tabel 3. 3 Interpretasi Koefisien Korel asi  

Besarnya Pengaruh Ti ngkat Hubungan 

0, 00 – 0, 199 Sangat Le mah 

0, 20 – 0, 399 Le mah 

0, 40 – 0, 599 Sedang 

0, 60 – 0, 799 Kuat  

0, 80 – 1, 000 Sangat Kuat  

 

3. 8. 1. 4. 2 Analisis Korelasi Si multan  

Analisis korel asi ganda di gunakan unt uk menget ahui besarnya atau 

kekuat an hubungan antara sel uruh variabel bebas terhadap variabel teri kat secara 

bersa maan. Menur ut Sugi yono (2013: 256) koefisien korel asi tersebut dapat 

dirumuskan sebagai berikut:  



58 

 

 

Ket erangan:  

� � � � � � 1 � � 2 = Korel asi antara variabl e x1 dan x2 secara bersa maan dengan variabel 

� � � � � � 1 = Korel asi product moment antara x1 dengan y  

� � � � � � 2 = Korel asi product moment antara x2 dengan y  

� � � � 1 � � 2 = Korel asi product moment antara x1 dan x2  

Adapun unt uk meli hat hubungan atau korel asi, penulis menggunakan 

analisis yang di ke mukakan ol eh Sugi yono (2017:184) sebagai beri kut:  

Tabel 3. 4 Interpretasi Koefisien Korel asi  

Besarnya Pengaruh Ti ngkat Hubungan 

0, 00 – 0, 199 Sangat Le mah 

0, 20 – 0, 399 Le mah 

0, 40 – 0, 599 Sedang 

0, 60 – 0, 799 Kuat  

0, 80 – 1, 000 Sangat Kuat  

 

3. 8. 1. 5 Analisis Li ni er Berganda  

Tekni k analisis dat a dal am penelitian i ni menggunakan analisis regresi lini er 

berganda unt uk me mperol eh ga mbaran yang menyel uruh mengenai pengaruh l aba 

ko mersi al dan pendapat an paj ak tangguhan terhadap beban paj ak.  

Sugi yono (2013: 277) menyat akan bahwa:  

“ Analisis regresi ganda ol eh peneliti, bila peneliti ber maksud mera mal kan 

bagai mana keadaan (nai k turunnya) variabel dependen (kriteri um), bila dua 

at au lebi h variabel i ndependen sebagai fakt or predi kt or di mani pul asi 

(di nai k t urunkan nilai nya). Jika analisis regresi ganda akan dilakukan bila 

juml ah variabel i ndependennya mi ni mal dua”.  
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Analisis regresi linier berganda dapat dilakukan dengan menggunakan 

pr ogra m SPSS f or wi ndows. Unt uk menget ahui apakah ada pengaruh si gnifikan dari 

beberapa variabel i ndependen terhadap variabel dependen maka di gunakan model 

regresi ( Multi ple linier regressi on met hod).  

Me nur ut Sugi yono (2013: 269) analisis regresi linier berganda dapat 

dirumuskan sebagai berikut:  

Y = a + b1x1 + b3x3 + b3x3 

Ket erangan:  

Y = Subj ek dal a m variabel dependen yang di prediksi kan  

a = Konst anta, nilai Y bila X=0 (harga konst an)  

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunj ukkan angka peningkat an 

at aupun penur unan variabel dependen yang di dasarkan pada 

variabeli ndependen. Bila b (+) maka nai k, bila b (-) maka terjadi penurunan.  

X = Subj ek variabel i ndependen yang me mpunyai nil ai tertent u.  

 

3. 8. 2 Penguji an Hi potesis  

Hi pot esis adal ah sebuah asumsi atau jawaban sement ara mengenai suat u 

hal. Dal a m pengujian hipot esis i ni, peneliti menggunakan uji signifi kan,  dengan 

penet apan hi pot esis nol (Ho) dan hi pot esis alternatif ( Ha).  

Me nur ut Sugi yono (2017:63), menyat akan bahwa:   

“ Hi pot esis adal ah jawaban se ment ara terhadap rumusan masal ah penelitian, 

di mana rumusan masal ah penelitian telah di nyatakan dal a m bent uk kali mat 

pertanyaan. Di kat akan se ment ara, karena jawaban yang di beri kan baru 

di dasarkan teori yang relevan, bel um di dasarkan pada fakt a-fakta e mpiris 

yang di perol eh mel al ui pengu mpul an dat a”.  
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Hi pot esis nol ( Ho) adal ah suat u hi pot esis yang menyat akan bahwa ti dak ada 

pengaruh yang si gnifi kan ant ara variabel i ndependen dengan variabel dependen 

sedangkan hi pot esis alternatif ( Ha) adal ah hi pot esis yang menyat akan bahwa 

adanya pengaruh yang si gnifi kan antara variabel i ndependen dengan vari abel 

dependen. Pengujian i ni dilakukan unt uk menget ahui korel asi dari keti ga variabel, 

dal a m hal i ni adal ah Laba komersi al dan Pendapat an paj ak tangguhan ter hadap 

Beban paj ak menggunakan perhit ungan statisti k secara parsial (uji t) maupun secara 

si multan (uji f).  

 

3. 8. 2. 1 Penguji an Secara Pasrsi al ( Uji t)  

Uj i statisti k t disebut j uga uji signifi kan i ndi vi dual. Uji ini menunj ukkan 

seberapa jauh pengaruh variabel i ndependen secara parsial terhadap variabel 

dependen. Menur ut Sugiyono (2017: 184) rumus uji t adalah sebagai beri kut:  

 

Ket erangan:  

r = Koefisien Korel asi  

n = Juml ah Dat a  

Kriteria unt uk peneri maan atau penol akan hipot esis nol ( H0) yang 

di gunakan dengan ti ngkat kesal ahan 0, 05 atau 5% adal ah sebagai beri kut:  

- H0 diteri ma apabila : sig > 0, 05  

- H0 dit olak apabila : sig < 0, 05  



61 

 

Bil a Ho diteri ma, maka hal i ni diarti kan bahwa pengaruh vari abel 

independen secara parsial tidak terdapat pengaruh terhadap variabel dependen 

di nilai. Sedangkan penolakan Ho menunj ukkan terdapat pengaruh dari variabel 

independen secara parsial terhadap variabel dependen.  

Unt uk pengujian parsial di gunakan rumus sebagai beri kut:  

1.  H01: β1 = 0 :  Laba komersial tidak berpengaruh si gnifi kan terhadap beban 

paj ak.  

2.  Ha1: β1 ≠ 0 :  Laba komersial berpengaruh si gnifi kan terhadap beban paj ak.  

3.  H02: β2 = 0 :  Pendapat an paj ak tangguhan ti dak berpengaruh si gnifi kan 

terhadap beban paj ak.  

4.  Ha2: β2 ≠ 0 :  Pendapat an paj ak tangguhan berpengaruh si gnifikan terhadap 

beban paj ak.  

 

Ga mbar 3. 2 Uji t 

 

3. 8. 2. 2 Penguji an Secara Si multan ( Uji f)  

Uj i f (uji si multan) adal ah unt uk menget ahui apakah variabel i ndependen 

secara bersa ma-sa ma (serentak) me mpunyai pengaruh yang si gnifi kan terhadap 
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variabel dependen. Uji statisti k yang di gunakan pada pengujian si multan adal ah uji 

f atau yang bi asa disebut dengan Anal ysis of vari an ( ANOVA).  

Me nur ut Sugi yono (2017:192) uji pengaruh si multan ( F test) menggunakan 

rumus sebagai beri kut:  

 

Ket erangan:  

R = Koefisien korel asi ganda  

k = Banyaknya komponen variabel i ndependen  

n = Juml ah anggot a sa mpel  

Adapun kriteria yang di gunakan dengan ti ngkat signifi kan sebesar 0, 05 at au 

5 % adalah sebagai beri kut:  

- H0 diteri ma apabila : sig > 0, 05  

- H0 dit olak apabila : sig < 0, 05  

Arti nya apabila H0 diteri ma, maka dapat di kat akan bahwa pengaruh 

variabel i ndependen secara si multan ti dak si gnifikan terhadap variabel dependen, 

dan sebali knya apabila H0 dit olak menunj ukan bahwa pengaruh variabel 

independen secara si multan berpengaruh secara si gnifi kan terhadap variabel 

dependen.  

Set elah mendapat kan nilai � � ℎ � � � � � � � � � �  i ni, ke mudi an 

nilai � � � � � � � � � � � �  dengan ti ngkat si gnifi kan sebesar 0, 05 atau 5 %.  Adapun 

di gunakan adal ah sebagai beri kut:  

- H0 diteri ma apabila : sig > 0, 05  
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- H0 dit olak apabila : sig < 0, 05  

Arti nya apabila H0 diteri ma, maka dapat di kat akan bahwa pengaruh 

variabel i ndependen secara si multan ti dak si gnifikan terhadap variabel dependen, 

dan sebali knya apabila H0 dit olak menunj ukkan bahwa pengaruh variabel 

independen secara si multan berpengaruh secara si gnifi kan terhadap variabel 

dependen.  

Ma ka rancangan hi pot esis berdasarkan Uji f (uji simult an) dal a m penelitian 

ini adal ah sebagai beri kut:  

1.  H0: β1, β2 = 0 :  Ti dak terdapat pengaruh laba komersial dan pendapat an paj ak 

tangguhan terhadap beban paj ak.  

2.  Ha: β1, β2 ≠ 0 :  Ter dapat pengaruh laba komersial dan pendapat an paj ak 

tangguhan terhadap beban paj ak.  

 

Ga mbar 3. 3 Uji f 

 

3. 8. 3 Koefisien Deter mi nasi  

Analisis korel asi dapat dilanj ut kan dengan menghit ung koefisien 

det er mi nasi. Analisis det er mi nasi mer upakan analisis yang di gunakan unt uk 

menget ahui seberapa besar pengaruh variabel i ndependen dan variabel 

dependen. Analisis korelasi dapat dilanj ut kan dengan menghit ung koefisi en 



64 

 

det er mi nasi. Analisis det er mi nasi mer upakan analisis yang digunakan 

unt ukmenget ahui seberapa besar pengaruh variabl e i ndependen dan vari abl e 

dependen.  

Me nur ut Sugi yono (2013:231) koefisien det er mi nasi sebagai beri kut:  

“ Koefisien det er mi nasi di perol ah dari koefisien korel asi pangkat dua, 

sebagai beri kut: Kd = R2 x 100 %  

Ket erangan:  

Kd = Koefisien det er mi nasi  

R = Koefisien korel asi yang di kuadrat kan  
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